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1.1. [bookmark: _Toc220597402]Latar Belakang
Dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 dalam Penyusunan dan Penetapan APBN pasal 11 menyatakan bahwa pendapatan negara terdiri atas penerimaan pajak, penerimaan bukan pajak, dan hibah. Di Indonesia sendiri pajak merupakan salah satu penyumbang pendapatan terbesar bagi negara. Pajak memegang kedudukan yang luar biasa berpengaruh kepada penyumbang penghasilan negara kini. Hal ini disebabkan akibat pajak menjadi sumber pendapatan yang nyata dalam menyerahkan partisipasi bagi negara. Perusahaan menjadi salah satu penyumbang pajak untuk negara. 
Perusahaan di Indonesia sudah sangat banyak bermunculan yang mulai berkembang semakin pesat. Inilah yang dapat memicu timbulnya suatu persaingan bisnis antar perusahaan untuk saling mempertahankan serta meningkatkan pendapatan bisnisnya. Untuk itu perusahaan tentunya harus memikirkan strategi serta memiliki kelebihannya masing-masing selain itu, perusahaan juga bersaing dalam mengelola keuangannya Michelle & Richard (2022). Laporan keuangan disusun oleh manajemen yang digunakan sebagai sumber informasi tentang kondisi ekonomi dan finansial perusahaan. Informasi inilah yang sangat penting yang akan dilihat dan dipakai oleh pihak yang berkepentingan baik itu pihak internal maupun eksternal sebagai alat analisis untuk menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan apakah akan baik jika melakukan kerja sama atau berinvestasi kepada perusahaan tersebut  Ramashar (2023). 
Berdasarkan teori keagenan menurut Jensen dan Meckling dalam penelitian  Purnamasari (2019), mendefinisikan hubungan agensi sebagai kontrak antara satu orang atau lebih prinsipal (pemilik) menggunakan suatu jasa pihak lain atau agen (manajer) untuk menjalankan perusahaan. Prinsipal adalah pemegang saham atau pemilik yang menyediakan fasilitas dan dana untuk kebutuhan operasional perusahaan. Agen yang dimaksud adalah manajer yang diberikan wewenang untuk mengelola perusahaan. 
Dalam teori agensi mengasumsikan bahwa setiap individu memiliki kepentingan untuk kesejahteraan diri sendiri. Prinsipal yang terdorong untuk melakukan kontrak untuk meningkatkan kesejahteraanya melalui distribusi dividen atau meningkatkan saham perusahaan. Disisi lain agen terdorong untuk meningkatkan kesejahteraan karena adanya sifat oportunistik. Salah satu upaya yang dilakukan agen yaitu dengan melakukan manajemen laba. Tindakan manajemen laba dalam perusahaan memanfaatkan peluang dalam memilih metode akuntansi dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan peraturan perpajakan atau fiskal. Laporan keuangan untuk ekternal yang biasanya disusun dengan pedoman pada PSAK sedangkan untuk perpajakan itu menggunakan peraturan perpajakan yang berlaku. 
Terdapat beberapa perbedaan aturan dalam peraturan perpajakan dan standar akuntansi hal tersebut yang dijadikan peluang oleh perusahaan untuk melakukan manajemen laba. Adapun praktik manajemen laba biasanya dilakukan karena adanya motivasi-motivasi tertentu sebab seorang manajer dianggap berhasil jika tingkat pendapatan laba yang ditargetkan dapat tercapai atau laba yang dihasilkan tidak mengalaimi fluktuasi berlebihan maka akan mendapatkan kompensasi atau bonus atas kinerjanya. Selain motivasi bonus manajer melakukan manajemen laba untuk mengatur laba guna untuk penghematan pajak  Adam & Faridah (2022). Kasus manajemen laba menarik untuk diteliti karena dapat memberikan gambaran perilaku manajer dalam menjalankan serta melaporkan kegiatan operasional perusahaan dalam periode waktu tertentu  Indirani & Priyadi (2022).
Selain itu terdapat beberapa kasus praktik manajemen laba yang terjadi di Indonesia seperti praktik manajemen laba yang terjadi pada perusahaan sektor kesehatan dikutip dari liputan6.com pada perusahaan PT Indofarma Tbk terungkap saat Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) melakukan audit investigasi saat melakukan pemeriksaaan kepatuhan atas pengelolaan pendapatan, beban, dan kegiatan investasi tahun 2020 sampai semester 1 tahun 2023 ditemukan indikasi manipulasi laporan keuangan PT Indofarma dan dilaporkan kerugian negara dari skandal Indofarma beserta anak perusahaannya sebesar Rp371.834.530.652. Perusahaan memanfaatkan manajemen laba dengan melakukan manipulasi laporan keuangan sehingga menimbulkan kerugian negara karena pajak yang dibayarkan tidak sesuai dengan nilai yang sebenarnya. Kasus diatas mencerminkan bagaimana praktik manajemen laba dapat membuka celah terjadinya pelanggaran pajak. Seringnya praktik manajemen laba dilakukan yang berakhir pada manipulasi laporan keuangan ini menunjukan bahwa pentingnya memahami faktor-faktor penyebab di balik praktik tersebut.
Salah satu faktor  yang dapat memengaruhi manajemen laba yang pertama adalah pajak kini. Pajak kini terjadi saat perusahaan mendapatkan penghasilan yang diperoleh pada periode saat ini kemudian harus membayar pajak atas penghasilan tersebut. Jumlah pajak kini harus dihitung sendiri oleh wajib pajak berdasarkan penghasilan kena pajak dikalikan dengan tarif pajak, kemudian dibayarkan sendiri dan di laporkan dalam Surat Pemberitahuan (SPT), yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Adanya perbedaan antara standar akuntansi dengan peraturan perpajakan dapat mendorong pihak manajemen melakukan manajemen laba untuk mengatur besar atau kecilnya laba perusahaan sehingga dapat memengaruhi beban pajak kini  Mutiarani & Rely (2023).
Faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi manajemen laba yaitu aset pajak tangguhan. Aset pajak tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan yang dapat dipulihkan pada periode mendatang. Aset pajak tangguhan timbul disebabakan adanya perbedaan temporer yang menyebabkan koreksi positif. Besarnya aset pajak tangguhan dicatat dapat mengurangi beban pajak terutang dimasa mendatang sehingga dampaknya bisa mempengaruhi laba yang dihasilkan perusahaan. Oleh sebab itu manajer perlu untuk menaksir seberapa mungkin aset pajak tangguhan tersebut dapat direalisasikan  Septianingrum et al (2022).
Kemudian faktor lainnya yang dapat memengaruhi manajemen laba yaitu beban pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan merupakan jumlah beban pajak tangguhan yang timbul dari perbedaan temporer antara penghasilan sebelum pajak dan penghasilan kena pajak. Perbedaan temporer yaitu perbedaan yang terjadi akibat adanya perbedaan antara standar akuntansi dengan peraturan perpajakan yang menimbulkan selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Jadi, Beban pajak tangguhan timbul dari suatu proses koreksi fiskal, dimana terjadi koreksi negatif ataupun positif yaitu penghasilan berdasarkan akuntansi lebih besar dari penghasilan berdasarkan pajak maupun sebaliknya. Sehingga terdapat indikasi bahwa manajer dapat mengatur laba dengan menerapkan manajemen laba melalui beban pajak tangguhan dengan memanfaatkan perbedaan standar akuntansi maupun peraturan perpajakan. Hal ini sering dilakukan oleh manajer, mengingat investor melihat kinerja dan kondisi perusahaan  Silviyana Fitri (2023).
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Indirani & Priyadi (2022), menyatakan bahwa pajak kini berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rizviyani, 2024), menyatakan bahwa pajak kini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Kemudian penelitian yang dilakukan dilakukan oleh  Michelle & Richard (2022), menunjukan bahwa aset pajak tangguhan signifikan terhadap manajemen laba. Tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Silalahi & Ginting (2022), menunjukan bahwa aset pajak tangguhan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Serta penelitian yang dilakukan oleh  Septianingrum et al (2022), menyatakan bahwa beban pajak tangguhan memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. Tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Ramashar (2023), menyatakan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Dari hasil penelitian sebelumnya terdapat hasil yang saling bertolak belakang sehingga penulis tertarik untuk meneliti kembali.
Berdasarkan dari fenomena dan adanya gap penelitian terdahulu yang memengaruhi manajemen laba, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel-variabel tersebut dengan judul : “Pengaruh Pajak Kini, Aset Pajak Tangguhan dan Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan Sektor kesehatan yang Terdaftar Di BEI”
1.2. [bookmark: _Toc220597403]Rumusan Masalah
Berlandaskan dari pemaparan latar belakang diatas, maka berikut rumusan masalah yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah pajak kini berpengaruh terhadap manajemen laba?
2. Apakah aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba?
3. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba?
1.3. [bookmark: _Toc220597404]Tujuan Penelitian
Berlandaskan dari rumusan masalah yang diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sabagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh pajak kini terhadap manajemen laba
2. Untuk mengetahui pengaruh aset pajak tangguhan terhadap manajemen laba
3. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba
1.4. [bookmark: _Toc220597405]Manfaat Penelitian
Berlandaskan tujuan penelitian di atas, diharapkan dapat memberikan manfaat adalah sebagi berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini membagikan informasi teori agensi terkait pengaruh pajak kini, aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan serta pemahaman tentang hubungan antara pajak kini, aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan agar dapat perusahaan memperhatikan tentang pajak kini, aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan dalam melakukan tindakan manajemen laba. 
b. Bagi calon pengguna laporan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi jika lebih cermat lagi dalam membaca laporan keuangan agar informasi yang diperoleh lebih akurat. 
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[bookmark: _Toc220597406]BAB II
[bookmark: _Toc220597407]		KAJIAN PUSTAKA
2.1.  [bookmark: _Toc220597408]Teori Agensi
Teori agensi merupakan teori yang mempelajari hubungan antara prinsipal dengan agen atau hubungan kontrak antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent) Ningsih & Suprayogi (2023). Teori agensi adalah hubungan satu orang atau lebih (principal) menyertakan atau melibatkan orang lain (agent) untuk memakai jasa untuk kepentingan mereka kemudian prinsipal menyerahkan wewenangnya kepada agen yang mempunyai keahlian untuk mengelola dan membuat keputusan terhadap perusahaan inilah yang menyebabkan adanya hubungan prinsipal-agen  Sutadipraja et al (2019).
Teori agensi mempunyai anggapan bahwa masing-masing pihak baik pemilik (principal) maupun bagi manajer (agent) mempunyai kepentingan yang berbeda maka kemudian mereka berupaya memenuhi kebutuhan untuk kesejahteraan diri sendiri Silviyana Fitri (2023). Perbedaaan tersebut menimbulkan kontra kepentingan antara pemilik dan pengelola. Adapun kontra kepentingan yang mungkin akan timbul saat pemilik perusahaan berusaha untuk mepertahankan atau meningkatkan kesejahteraan melalui pembagian dividen atau naiknnya harga saham perusahaan. Disisi lain agent berusaha untuk mensejahterakan diri sendiri yaitu dengan meningkatkan kompensasi atau bonus yang dihasilkan dari kinerjanya  Suryani (2025).
Teori agensi juga beranggapan bahwa adanya asimetri informasi, ini terjadi jika prinsipal tidak memiliki informasi yang cukup mengenai kinerja agen yang diberikan kepercayaan untuk mengelola perusahaan karena manajer lebih mengetahui operasional serta kinerja perusahaan sehingga manajer memiliki lebih banyak informasi terkait dengan internal perusahaan dibandingkan dengan pemilik perusahaan. Ini disebabkan karena pemilik tidak selalu mengawasi atau mengamati aktivitas manajer. Untuk itu pemilik perlu meminta informasi berupa laporan keuangan atau lainya secara rutin dan transparan. Meskipun terkadang manajer tidak selalu terbuka saat memberikan informasi atau bahkan kondisi  yang dilaporkan tidak sesuai dengan kondisi yang sebenarnya saat diminta oleh prinsipal. Penyimpangan informasi ini dapat terjadi jika adanya ketidaksetaraan informasi antara pihak pemberi tugas (pemilik) dan pelaksana tugas (manajer) sehingga menimbulkan ketidakseimbangan yang disebut dengan asimetri informasi. 
Dalam penelitian ini, teori agensi relevan dengan aktivitas manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Adanya kontra kepentingan dan asimetri informasi ini yang memicu manajer melakukan rekayasa laba atau manjemen laba untuk mendapatkan kompensasi atau bonus atas kinerjanya.
2.2.  [bookmark: _Toc220597409]Manajemen Laba
Manajemen laba merupakan upaya yang dilakukan oleh manajer perusahaan yang berusaha untuk menaikan atau menurunkan laba (keuntungan) dalam periode berjalan dari sebuah perusahaan yang dioperasikan tanpa menimbulkan fluktuasi keuntungan yang berjangka panjang bertujuan untuk mengatur laba yang diinginkan Astutik & Mildawati (2016). Manajemen laba dilakukan manajer untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan tujuannya untuk mengelabui para pemangku kepentingan (stakeholder) yang ingin mengetahui kinerja atau kondisi yang terjadi dalam perusahaan Nirmanggi & Muslih (2020). Manajer melakukan upaya merekayasa laporan keuangan dengan memperindah laba atau dikenal dengan manajemen laba.
Adapun menurut Scott dalam penelitian Ningsih & Suprayogi (2023) terdapat beberapa pola atau jenis manajemen laba yang dapat dilakukan diantaranya yaitu :
1. Taking a bath (mengurangi aset)
Taking a bath metode ini biasanya digunakaan saat terjadinya reorganisasi contohnya adanya pergantian direksi. Jika menggunkan  taking a bath maka seluruh biaya pada periode mendatang akan diakui pada periode berjalan.
2. Income minimization (meninimalisir laba)
Income minimization adalah metode yang digunakan untuk meminimalkan laba. Biasanya metode ini dilakukan karena adanya motivasi politik untuk meminimalisir pajak yang akan dibayarkan kepada pemerintah. Metode ini akan diterapkan saat perusahaan mengalami probabilitas yang cukup tinggi  Putra (2019).
3. Income maximization (memeksimalkan laba)
Income maximization ini berbanding terbalik dari Income minimization metode ini digunakan untuk memaksimalkan laba. 


4. Income smoothing (perataan laba)
Income smoothing metode ini cukup banyak digunakan dalam perusahaan dengan alasan kondisi perusahaan yang cukup stabil.
Dalam penelitian ini manajer menggunakan pola atau jenis manajemen laba salah satunya yaitu income smoothing (perataan laba). Upaya perataan laba ini dilakukan oleh pihak pengelola (manajer) atas dasar berbagai alasan. Salah satu alasan dilakukannya perataan laba yaitu untuk mencapai keuntungan yang diinginkan, mengurangi fluktuasi laba jangka panjang sehingga kondisi perusahaan dapat terlihat lebih stabil, untuk menghindari resiko dan untuk mempertahankan posisi atau kedudukan manajer dalam perusahaan Nirmanggi & Muslih (2020). 
Menurut Scott dalam penelitian Sutadipraja et al (2019) manajemen laba sering kali dilakukan karena adanya motivasi-motivasi yang mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Motivasi bonus
Motivasi bonus merupakan penerapan kebijakan pemberian bonus kepada karyawan yang mencapai target atau mereka yang mampu meningkatkan kinerjanya terhadap perusahaan. Bisanya perusahaan menggunakan ini untuk meningkatkan pendapatan tetapi tidak jarang juga perusahaan memberikan bonus kepada karyawan yang memberikan kemampuannya dalam membuat kondisi perusahaan tetap stabil karena kondisi perusahaan yang stabil inilah yang paling disukai oleh pihak eksternal. Salah satu motivasi manajer melakukan manajemen laba yaitu dengan motivasi bonus.
2. Motivasi kontrak lainnya
Motivasi ini merupakan kontrak perjanjian yang dibuat dengan tujuan melindungi kepentingan kreditur atas tindakan-tindakan yang dilakukan manajer.
3. Motivasi Politik
Motivasi politik ini berkaitan dengan biaya politik,  perusahaan cenderung melakukan manajemen laba dengan tujuan meminimalkan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan berkaitan dengan regulasi pemerintah, tarif pajak, subsidi pemerintah, tuntutan buruh dan lainnya.
4. Motivasi Pajak
Motivasi ini mendorong manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba karena akan berpengaruh kepada besarnya pajak yang akan dibayarkan perusahaan sehingga manajer berusaha untuk menurunkan laba untuk memperkecil beban pajak.
5. Pergantian CEO (Chief Executive Officer)
Motivasi ini biasanya digunakan saat terjadinya reorganisasi atau pergantian CEO. Paktik manajemen laba biasanya dilakukan oleh CEO yang akan digantikan dengan mengupayakan stategi, salah satunya yaitu berupaya memaksimalkan laba agar kinerjanya dinilai baik.
6. Initial Publik Offering (IPO)
Perusahaan yang belum memiliki nilai pasar atau perusahaan yang baru terjun kepublik. Manajer menggunakan praktik manajemen laba dengan mempercantik laporan keuangan dengan harapan harga saham perusahaan akan meningkat.
7. Pemberian informasi kepada investor
Tindakan manajemen laba akan dilakukan oleh manajer saat akan memberikan informasi kepada pihak eksternal atau investor. Hal ini dikarenakan investor cenderung melihat laporan keuangan dalam menilai suatu perusahaan.
Motivasi yang mendorong manajer melakukan manajemen laba dalam penelitian ini adalah motivasi bonus. Dalam penelitian Setiawati & Na’im (2000) membuktikan bahwa manajer memilih metode dan prosedur akuntansi yang dapat memaksimumkan besarnya bonus yang diperoleh. 
2.3.  [bookmark: _Toc220597410]Pajak Kini
Pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang terutang atas penghasilan kena pajak dalam satu periode atau satu  tahun berjalan  Indirani & Priyadi (2022). Pajak kini merupakan hasil dari penjumlahan atas penghasilan kena pajak (PKP) dari hasil rekonsiliasi fiskal yang dihitung karena adanya beda tetap sekaligus beda waktu, selanjutnya dikalikan dengan tarif yang berlaku kemudian dibebankan dan harus dibayarkan oleh wajib pajak. Penghasilan kena pajak (PKP) diperoleh dari laba bersih hasil dari koreksi fiskal, koreksi fiskal ini dilakukan karena adanya perbedaan standar  akuntansi dengan  peraturan perpajakan Indirani & Priyadi (2022). Pajak kini yang muncul dapat memengaruhi laba yang diperoleh karena pada dasarnya pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan akan dikurangkan dengan pajak yang kemudian baru akan muncul pendapatan bersih perusahaan.
2.4.  [bookmark: _Toc220597411]Aset Pajak Tangguhan
Aset pajak tangguhan adalah jumlah pajak tangguhan yang muncul kerena adanya beda temporer dalam perlakuan akuntansi dan perpajakan. Perbandingan antara laba akuntansi dengan laba fiskal yang menghasilkan perbedaan yaitu berupa koreksi positif dan koreksi negatif inilah yang disebut dengan koreksi fiskal. Jika menimbulkan koreksi positif atau saat perbedaan laba akuntansi lebih kecil atau laba fiskal lebih besar maka akan menjadi aset pajak tangguhan Michelle & Richard (2022). Jika terjadi aset pajak tangguhan maka akan dicatat dalam laporan laba rugi perusahaan, kemudia aset pajak tangguhan dapat mengurangi beban pajak yang akan dibayarkan saat menghitung penghasilan kena pajak di periode mendatang.
2.5.  [bookmark: _Toc220597412]Beban Pajak Tangguhan
Beban pajak tangguhan merupakan beban pajak  yang biasanya dilaporkan dalam laporan laba rugi. Beban pajak tangguhan ini terjadi karena adanya perbedaan temporer antara laba akuntansi (komersial) dengan laba fiskal  Anggraini & Sugiyarti (2024). Sedangkan pengertian perbedaan temporer ialah perbedaan yang disebabkan adanya perbedaan waktu dan metode pengakuan penghasilan dan beban tertentu berdasarkan standar akuntansi dengan peraturan perpajakan yang berlaku Ramashar (2023). Beban pajak tangguhan dapat timbul jika terdapat perbedaaan atau selisih yang dihasilkan dari perbandingan antara laba akuntansi dengan laba fiskal yaitu jika terdapat koreksi negatif atau positif. Apabila hasil koreksi tersebut positif maka akan menimbulkan aset pajak tangguhan sedangkan jika hasil koreksi tersebut negatif maka akan menimbulkan terjadinya liabilitas pajak tangguhan Lawe Anasta (2015). Dari hasil tersebut akan menyebabkan kenaikan atau penurunan aset dan liabilitas pajak tangguhan yang nantinya akan diakui sebagai beban pajak tangguhan kemudian akan dilaporkan dalam laporan laba rugi tahun berjalan. Beban pajak tangguhan ini biasanya akan diungkapakan bersamaan dengan beban pajak kini tetapi penyajiannya akan terpisah (Indirani & Priyadi, 2022).
2.6.  [bookmark: _Toc220597413]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc220599521]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No 
	Judul dan Nama Penelitian 
	Variabel penelitian 
	Hasil Penelitian

	1. 
	Pengaruh beban pajak tangguhan. Perencanaan pajak dan aktiva pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 

 Ramashar (2023)
	Variabel dependen yang digunakan:
Manajemen laba

Variabel independen yang digunakan:
a. Beban pajak tangguhan 
b. Perencanaan pajak
c. Aktiva pajak tangguhan
	1. Beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
2. Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Aktiva pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba.

	2. 
	Pengaruh aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba akrual dengan financial distress sebagai variabel moderasi pada perusahaan properti dan real estes yang terdaftar dibursa efek Indonesia tahun 2016-2021. 

 Silviyana Fitri (2023) 
	Variabel dependen yang digunakan:
Manajemen laba akrual

Variabel independen yang digunakan:
a. Aset pajak tangguhan
b. Beban pajak tangguhan

Variabel moderasi yang digunakan :
Financial distress
	1. Aset pajak tangguhan tidak berpengaruh positif terhadap manajemen laba akrual. 
2. Beban pajak tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba akrual.
3. Financial distress memperlemah pengaruh aset pajak tangguhan terhadap manajemen laba akrual.
Financial distress memperkuat pengaruh aset pajak tangguhan terhadap manajemen laba akrual.






Lanjutan tabel 2.1
	No
	Judul dan Nama Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	3.
	Pengaruh beban pajak tangguhan, beban pajak kini, perencanaan pajak dan pergantian CEO terhadap manajemen laba. 

Indirani & Priyadi (2022)
	Variabel dependen yang digunakan:
Manajemen laba

Variabel independen yang digunakan:
a. Beban pajak tangguhan
b. Beban pajak kini 
c. Perencanaan pajak
Pergantian CEO
	1. Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba.
2. Beban pajak kini berpengaruh terhadap manajemen laba. 
3. Perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
4. Pergantian CEO berpengaruh terhadap manajemen laba. 

	4.
	Pengaruh beban pajak kini, beban pajak tangguhan dan aset pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 

 Septianingrum et al (2022). 
	Variabel dependen yang digunakan:
Manajemen laba
Variabel independen yang digunakan:
a. Beban pajak kini
b. Beban pajak tangguhan
c. Aset pajak tangguhan
	1. Beban pajak kini memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba.
2. Beban pajak tangguhan memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 
3. Aset pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 

	5.
	Pengaruh aset pajak tangguhan, profitabilitas dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba.

Mohamad Husni & Riyanthi Idayu (2021).
	Variabel dependen yang digunakan:
Manajemen laba

Variabel independen yang digunakan:
a. Aset pajak tangguhan
b. Profitabilitas
c. Perencanaan pajak
	1. Terdapat pengaruh secara negatif antara aset pajak tangguhan terhadap manajemen laba.
2. Tidak terdapat pengaruh antara profitabilitas terhadap manajemen laba. 
3. Tidak terdapat pengaruh antara perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 

	6.
	Pengaruh aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, profitabilitas dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 

 Chahyani (2021)
	Variabel dependen yang digunakan:
Manajemen laba

Variabel independen yang digunakan:
a. Aset pajak tangguhan
b. Beban pajak tangguhan
	1. Aset pajak tangguhan menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap manajemen Iaba.
2. Beban pajak tangguhan menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengeIoIaan manfaat
3. ProfitabiIitas menunjukkan bahwa 


Lanjutan tabel 2.1
	No
	Judul dan Nama Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	c.     Profitabilitas
d.     Perencanaan pajak
	tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba.
4. Perencanaan pajak menunjukan bahwa tidak ada pengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
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2.7.  [bookmark: _Toc220597414]Kerangka Konseptual
Teori agensi ialah teori yang mempelajari hubungan antara prinsipal dengan agen atau hubungan kontrak antara pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent) Ningsih & Suprayogi (2023). Teori agensi adalah hubungan satu orang atau lebih (principal) menyertakan atau melibatkan orang lain (agent) untuk memakai jasa untuk kepentingan mereka kemudian prinsipal menyerahkan wewenangnya kepada agen yang mempunyai keahlian untuk mengelola dan membuat keputusan terhadap perusahaan inilah yang menyebabkan adanya hubungan prinsipal-agen  Sutadipraja et al (2019).
Pajak kini hasil dari penjumlahan atas penghasilan kena pajak dari rekonsiliasi fiskal yang yang dihitung karena adanya beda tetap sekaligus beda waktu, rekonsiliasi fiskal atau koreksi fiskal ini dilakukan karena adanya perbedaan standar  akuntansi dengan  peraturan perpajakan. Pajak kini yang muncul dapat memengaruhi laba yang diperoleh perusahaan.


Aset pajak tangguhan dan beban pajak pangguhan merupakan jumlah pajak tangguhan yang muncul kerena adanya beda temporer dalam perlakuan akuntansi dan perpajakan. Perbandingan antara laba akuntansi dengan laba fiskal yang menghasilkan perbedaan yaitu berupa koreksi positif dan koreksi negatif inilah yang disebut dengan koreksi fiskal. Jika menimbulkan koreksi positif atau saat perbedaan laba akuntansi lebih kecil atau laba fiskal lebih besar maka akan menjadi aset pajak tangguhan. Sedangkan beban pajak tangguhan dapat timbul jika terdapat perbedaaan atau selisih yang dihasilkan dari perbandingan antara laba akuntansi dengan laba fiskal yaitu jika terdapat koreksi negatif atau positif. Perbedaan ini menimbulkan kenaikan atau penurunan aset dan liabilitas pajak tangguhan dan akan diakui sebagai beban pajak tangguhan kemudian akan dilaporkan dalam laporan laba rugi tahun berjalan. Beban pajak tangguhan ini biasanya akan diungkapakan bersamaan dengan beban pajak kini tetapi penyajiannya akan terpisah (Indirani & Priyadi, 2022). 
Dalam pelaporan keuangan terdapat perbedaan aturan terkait laporan keuangan mengacu pada sandar akuntansi atau PSAK sedangkan untuk perpajakan mengacu pada aturan perundang-undangan sehingga ini dapat menjadi celah bagi manajemen dapat dimanfaatkan untuk melakukan manajemen laba. Tindakan manajemen laba dimanfaatkan oleh manajer dengan berupaya merekayasa laporan keuangaan dengan tujuan memperindah laba perusahaan.


Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, serta keterkaitan pengaruh antara pajak kini, aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba, maka disusun kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Teori Agency


Agent 
Principal



Asimetri Informasi



Beban  Pajak Tangguhan
Aset Pajak Tangguhan
Pajak Kini




Manajemen Laba


[bookmark: _Toc195703530]Gambar 2 .1. Kerangka Konseptual
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2.8.  [bookmark: _Toc220597415]Pengembangan Hipotesis
2.8.1. [bookmark: _Toc220597416]Pengaruh Pajak Kini Terhadap Manajemen Laba
Dalam teori agensi menjelaskan tentang hubungan antara pemilik (Principal) dan manajer (Agent) dalam konteks pengambilan keputusan termasuk dalam pengelolaan pajak kini. Pajak kini merupakan hasil dari penjumlahan atas penghasilan kena pajak dari hasil rekonsiliasi fiskal yang dikalikan dengan tarif yang berlaku kemudian dibebankan kepada wajib pajak. Rekonsiliasi fiskal ini dilakukan  karena adanya perbedaan antara standar akuntansi dengan peraturan perpajakan sehingga menyebabkan adanya perbedaan perlakuan pendapatan maupun biaya. Perbedaan tersebut dapat dimanfaatkan oleh manajer perusahaan untuk melakukan manajemen laba dengan meningkatkan atau menurunkan laba melalui pengakuan pendapatan dan beban  Sutadipraja et al (2019). Hal tersebut menunjukan bahwa pajak kini dapat memengaruhi manajemen laba.
Hasil penelitian Mutiarani & Rely (2023), menunjukan bahwa beban pajak kini berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh  Halawa (2023) dan Indirani & Priyadi (2022) juga menemukan bahwa pajak kini berpengaruh terhadap manajemen laba karena semakin besar pajak kini yang dilaporkan maka semakin besar pula kemungkinan manajer dalam melakukan manajemen laba dalam suatu perusahaan. Berikut hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini :
H1 : Pajak kini berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.

2.8.2. [bookmark: _Toc220597417]Pengaruh Aset Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba
Adanya asimetri informasi dalam teori agensi ini manajer memiliki informasi yang lebih banyak terkait dengan kondisi maupun operasional perusahaan dibandingkan dengan pemilik, sehingga manajer berpeluang untuk melakukan manajemen laba untuk mempengaruhi laporan keuangan. Dengan mengakui aset pajak tangguhan perusahaan dapat mengurangi beban pajak yang ada diperiode yang akan datang, sehingga dampaknya laba bersih akan mengalami peningkatan. Kerena Suryani (2025) aset pajak tangguhan merupakan keuntungan yang diperkirakan dapat direalisasikan dimasa mendatang. 
Dalam penelitian Baraja et al (2019) hasil penelitiannya menunjukan bahwa aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba karena perusahaan mungkin membayar pajak tahun ini akan lebih besar tetapi dengan adanya  aset pajak tangguhan ini dapat mengurangi beban pajak dimasa mendatang sehingga perusahaan akan membayar pajak  lebih sedikit dimasa mendatang. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karlina (2024) dan  Iskandar et al (2019) yaitu aset pajak tangguhan berpengaruh artinya semakin besar aset pajak tangguhan semakin kecil beban pajak yang dibayarkan dimasa mendatang, hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut :
H2 : Aset pajak tangguhan berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.

2.8.3. [bookmark: _Toc220597418]Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba
Teori agensi ini menjelaskan bahwa masing-masing pihak baik pemilik maupun bagi manajer mempunyai kepentingan yang berbeda maka kemudian mereka berupaya memenuhi kebutuhan untuk kesejahteraan diri sendiri. Dalam konteks beban pajak tangguhan semakin besar beban pajak tangguhan yang dihasilkan maka akan dapat meningkatkan atau menurunkan laba yang didapatkan, sehingga menimbulkan konfik kepentingan seperti keputusan yang mungkin diambil manajer tidak sejalan dengan kepentingan pemilik. 
Beban pajak tangguhan terjadi karena terdapat selisih antara laba akuntansi dengan laba fiskal, perbedaan tersebut dapat menghasilkan koreksi yang positif dan negatif atau sering juga disebut aset atau liabilitas pajak tangguhan. Apabila hasil koreksi tersebut positif maka akan menimbulkan aset pajak tangguhan sedangkan jika hasil koreksi tersebut negatif maka akan menimbulkan terjadinya liabilitas pajak tangguhan Lawe Anasta (2015). Dari hasil tersebut akan menyebabkan kenaikan atau penurunan aset dan liabilitas pajak tangguhan dan akan diakui sebagai beban pajak tangguhan kemudian akan dilaporkan dalam laporan laba rugi. Hal tersebut disebabkan karena adanya perbedaan antara kebijakan akuntansi dengan peraturan perpajakan. Perbedaan tersebut seringkali dimanfaatkan oleh manajer untuk melakukan manajemen laba untuk menstabilkan labanya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Antari Yuliana et al (2023) mengindikasikan bahwa semakin beban pajak tangguhan yang dimiliki perusahaan maka semakin besar pula peluang perusahaan melakukan praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini menunjukan konsistensi pada hasil penelitian yang dilakukan oleh  Silviyana Fitri (2023). Berdasarkan peristiwa diatas , maka hipotesis yang dihasilkan yaitu sebagai berikut :
H3 : Beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba.
2.9.  [bookmark: _Toc220597419]Model Penelitian
Berdasarkan tiga hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini, maka model penelitian yang dapat digambarkan adalah sebagai berikut: 
Variabel Independen
Pajak kini
(X1)

	H1+


							     Variabel DependenH2+
Manajemen laba
(Y)
Aset pajak tangguhan
 (X2)


H3+

Beban pajak tangguhan
(X3)


[bookmark: _Toc195703531]Gambar 2.2 Model Penelitian





[bookmark: _Toc220597420]BAB III
[bookmark: _Toc220597421]METODE PENELITIAN
3.1. [bookmark: _Toc220597422]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Penelitian ini menerapkan strategi kuantitatif. Penelitian ini dilakukan guna untuk menguji serta memahami  pengaruh yang dihasilkan  dari dua atau lebih variabel. Penelitian ini memiliki 2 (dua) jenis variabel diantaranya terdapat variabel dependen (variabel terikat) dan variabel independen (variabel bebas). Variabel dependen yang diaplikasikan yakni manajemen laba. Sedangkan variabel independen yang diaplikasikan yakni pajak kini, aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan. Adapun objek penelitian yang digunakan yaitu perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2024.
3.1.1. [bookmark: _Toc220597423]Manajemen Laba (Y)
Manajemen laba adalah keterlibatan manajer dalam mekanisme penyusunan laporan keuangan, sehingga dapat mengendalikan laba dengan tujuan untuk menambah keberhasilan baik secara personal maupun nilai perusahaan secara menyeluruh selama masih dalam definisi prinsip-prinsip akuntansi berterima umum. Usaha menerapkan manajemen laba dilakukan guna untuk perataan laba atau menjaga laba agar tetap stabil, upaya ini berperan penting untuk tetap mempertahankan bisnis yang kita jalankan dapat tetap bertahan serta merencanakan strategi untuk masa mendatang agar dapat meningkatkan kinerjanya. Berikut rumus perhitungan manajemen laba menggunakan pendekatan disribusi laba Halawa (2023):


Ket :
∆E		: Perubahan laba
Eit		: Laba perusahaan i pada tahun t. 
Eit-1		: Laba perusahaan i pada tahun t-1.
MVEt-1	: Nilai pasar ekuitas (Market Value of Equity)  perusahaan i pada tahun t-1. Nilai pasar ekuitas diukur dengan mengalikan jumlah saham yang beredar dengan harga saham perusahaan.
3.1.2. [bookmark: _Toc220597424]Pajak Kini (X1)
Pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang terutang atas penghasilan kena pajak dalam satu periode. Pajak kini merupakan hasil dari penjumlahan atas penghasilan kena pajak dari hasil rekonsiliasi fiskal dihitung karena adanya beda tetap sekaligus beda waktu yang dikalikan dengan tarif yang berlaku kemudian dibebankan kepada wajib pajak. Berdasarkan penelitian dari  Mutiarani & Rely (2023), Septianingrum et al (2022) dan Halawa (2023) rumus yang dipakai untuk menghitung beben pajak kini yaitu :

3.1.3. [bookmark: _Toc220597425]Aset Pajak Tangguhan (X2)
Aset pajak tangguhan adalah beda waktu yang muncul dikarenakan beda temporer, yaitu pajak penghasilan yang timbul dan akan diperbarui pada periode yang akan datang, aset pajak tangguhan dapat dikurangkan dengan pajak terutang saat menghitung penghasilan kena pajak di periode mendatang pada saat jumlah tersebut dipulihkan atau nilai tercatat kewajiban diselesaikan. Berikut rumus untuk menghitung aset pajak tangguhan dalam penelitian Silviyana Fitri (2023) dan  Septianingrum et al (2022).

Ket :
APTit		: Aset pajak tangguhan perusahaan i pada tahun t.
APTit t-1	: Aset pajak tangguhan perusahaan i pada tahun t-1.
3.1.4. [bookmark: _Toc220597426]Beban Pajak Tangguhan (X3)
Beban pajak tangguhan merupakan beban yang timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi atau komersial dengan laba fiskal yang menimbulkan kereksi positif yang biasa disebut dengan aset pajak tangguhan atau menimbulkan koreksi negatif atau disebut juga dengan liabilitas pajak tangguhan yang kemudian akan menjadi beban pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan dapat timbul jika terdapat perbedaaan standar akuntansi dengan peruaturan perpajakan. Beban pajak tangguhan ini dapat menambah atau mengurangi jumlah beban pajak yang dibayarkan. Dalam penelitian  Lorita Bete et al (2021) dan Michelle & Richard (2022) rumus yang digiunakan untuk menghitung beban pajak tangguhan adalah sebagai berikut:


3.2. [bookmark: _Toc220597427]Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Metode pemilihan sampel yang digunakan yaitu dengan teknik purposive sampling, proses pengambilan sampel mengacu pada karekteristik atau kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Berikut kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian itu adalah:
1. Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024.
2. Perusahaan sektor kesehatan yang memberikan laporan/data keuangan berturut-turut selama 4 tahun dari periode 2021-2024.
3. Perusahaan sektor kesehatan yang tidak mengalami kerugian selama periode 2021-2024.
[bookmark: _Toc220599535]Tabel 3. 1 Penyaringan Sampel
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1. 
	Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024
	20

	2. 
	Perusahaan sektor kesehatan yang tidak memberikan laporan/data keuangan berturut-turut selama 4 tahun dari periode 2021-2024
	(0)

	3. 
	Perusahaan sektor kesehatan yang  mengalami kerugian  selama periode 2021-2024 
	(7)

	
	Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sempel
	13

	Total data observasi sampel 2021-2024 ( 4 x 13)
	52


Sumber:Data dioleh,2025


3.3. [bookmark: _Toc220597428]Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang dapat diukur atau dihitung dalam bentuk angka dan numerik. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari website resmi perusahaan atau Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan dan laporan tahuanan perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2024.
3.4. [bookmark: _Toc220597429]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi dokumentasi yang dilakukan dengan mengumpulkan, mencatat dan menghitung data yang berkaitan dengan penelitian ini. Peneliti memperoleh data berasal dari dokumen resmi perusahaan berupa laporan keuangan dan laporan tahuanan perusahaan kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2024. Data yang digunakan diakses melalui situs website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.
3.5. [bookmark: _Toc220597430]Alat Analisis Data
Alat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  statistik deskriptif dengan menggunakan Uji Kelayakan Model (Uji F), Uji Asumsi Klasik yang didalamnya terdapat Uji Normalitas, Uji Multikolineritas, Uji Autokolerasi dan Uji Heteroskedastisitas serta  metode analisis yang dipakai adalah Anlisis Regresi Linier Berganda, Koefisien Determinasi (R2) dan Uji Hipotesis (t). Teknik analisis data ini dibantu dengan menggunanakan program perangkat lunak (software) komputer yaitu Statistical Package For Social Science (SPSS) versi 26.
3.5.1. [bookmark: _Toc220597431]Uji  Kelayakan Model
3.5.1.1. Uji F
Pada uji kelayakan model ini menggunakan uji F, model ini digunakan untuk menentukan apakah model regresi layak atau tidak layak dipakai dalam penelitian ini. Berikut kriteria penganmbilan keputusan pada pengujian F :
a. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 atau 5% maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak.
b. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka maka model regresi ini tidak layak atau tidak memenuhi kriteria.
3.5.2. [bookmark: _Toc220597432]Statistik Deskriptif
Pengujian statistik desktiptif untuk mengetahui nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai yang sering muncul (modus), seberapa dekat atau seberapa jauh data menyebar dari rata-rata (standar deviasi), maksimum dan minimum  Ghozali (2018). Model ini dipilih agar penelitian dapat dirancang untuk menentukan variabel yang memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
3.5.3. [bookmark: _Toc220597433]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan serangkaian uji statistik yang dilakukan sebelum melakukan analisis regresi linier berganda. Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa uji yang telah dilakukan telah lolos dari normalitas, multikoleniaritas, autokolerasi dan heterokedasitas sehingga menghasilkan perhitungan yang valid dan tepat.
3.5.3.1. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2018) uji normalitas merupakan pengujian yang tujuannya mendapatkan hasil apakah kedua variabel tersebut menyandang distribusi normal atau tidak yaitu model regresi, variabel independen dengan variabel dependen. Uji normalitas dilakukan menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov. Disribusi data dikatakan normal jika :
a. Data dapat dikatakan normal jika jumlah angka atau nilai dari  hasil pengujian lebih kecil dari 5% atau 0,05.
b. Jika jumlah nilai dari  hasil pengujian lebih besar dari 5% atau 0,05 maka data dinyatakan tidak normal.
3.5.3.2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolineritas yakni tujuananya untuk pengujian adakah terdapat korelasi yang besar terkait variabel bebas dalam model regresi linier berganda. Menurut Gani & Amalia (2014) model regresi yang baik harus bebas dari gejala multikolinearitas. Untuk mencaritahu terdapat atau tidak multikolineritas sehingga bisa menggunakan perangkat data untuk pengujian hambatan  multikolinieritas yakni  variance inflation factor (VIF). 
a. Jika nilai VIF < 10,00 maka dikatakan tidak terjadi multikolinieritas.
b. Sedangkan jika nilai VIF > 10,00 maka dikatakan terjadi multikolinieritas
3.5.3.3. Uji Autokolerasi
Uji Autokolerasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak kolerasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu dengan variabel sebelumnya yang disusun dalam deretan waktu. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokolerasi. Dalam penelitian ini mendeteksi autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson (DW test). Pengambilan keputusan pada uji DW menurut  Purnomo (2017) yaitu sebagai berikut :
a.	DU < DW < 4–DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 
b.	DW < DL atau DW > 4–DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi.
3.5.3.4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas, dilakukan saat mencari tahu  terdapat kontras yang berbeda pada pengamatan didalam model regresi. Menurut Purnomo (2017) regresi yang baik itu saat heteroskedastisitas tidak terjadi. Dalam penelitian ini menggunakan metode grafik atau melihat pola titik-titik pada grafik regresi. Berikut kriteria untuk melihat hasil pengujian heteroskedastisitas :
a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur maka heteroskedastisitas terjadi.
b. Jika terdapat pola yang jelas, seperti titik-titik yang ada menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka heteroskedastisitas tidak terjadi.
3.5.4. [bookmark: _Toc220597434]Analisis Regresi Linier Berganda
Metode analisis linier berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengukur sejauh mana pengaruh atau hubungan variabel bebas yakni pajak kini, aset pajak tangguhan, dan beban pajak tangguhan hubungannya terhadap variabel terikat yakni manajemen laba. Rumus persamaaan yang dipakai dalam penelitian ini yaitu: 
e
Penjelasan dimana:	
 Y		: Variabel Terikat (Manajemen Laba)
 α		: Konstanta
	: Koefisien Regresi 
		: Variabel Bebas 1 (Pajak Kini)
		: Variabel Bebas 2 (Aset Pajak Tangguhan)
		: Variabel Bebas 3 (Beban Pajak tangguhan)
 e		: Kesalahan yang terjadi (error)
3.5.5. [bookmark: _Toc220597435]Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Uji koefisien determinasi (R2) dimanfaatkan untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel independen hubungannya terhadap variabel dependen. Jika jumlah angka adjusted R2 memperoleh nilai yang rendah menunjukan bahwa keunggulan beberapa variabel bebas dalam memehami variabel terikat tidak luas, sedangkan jika angka hampir mencapai 1 dan menghindari 0 (nol) menandakan jika variabel bebas memiliki keunggulan dalam memperoleh keseluruhan penjelasan fakta yang penting untuk memperkirankan variabel terikat atau dependen.

3.5.6. [bookmark: _Toc220597436]Uji Hipotesis (t)
Pengujian hipotesis (t) merupakan uji yang dimanfaatkan untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas (independen) antara masing-masing hubungannya terhadap variabel terikat (dependen). Pengujian dimanfaatkan untuk mengetahui pengaruh nyata atau signifikansi Gani & Amalia (2014). Kriteria yang digunakan untuk menentukan signifikansi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebagai berikut :
a. Apabila angka atau nilai signifikansi uji-t ≤ 0,05 maka tampak ada pengaruh terhadap satu variabel bebas dengan variabel terikat artinya hipotesis diterima. 
b. Jika angka atau nilai signifikansi uji-t ≥ 0,05 maka tidak ada pengaruh terhadap satu variabel bebas dengan variabel terikat artinya hipotesis ditolak.

[bookmark: _Toc220597437]BAB IV
[bookmark: _Toc220597438]HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. [bookmark: _Toc220597439]Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2021-2024. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari dokumen berupa laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, metode ini menggunakan pertimbangan atau kriteria tertentu untuk menyeleksi sampel. 
[bookmark: _Toc220599545]Tabel 4. 1 Jumlah Sampel
	Kriteria
	Jumlah

	Perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024
	20

	Perusahaan sektor kesehatan yang tidak memberikan laporan/data keuangan berturut-turut selama 4 tahun dari periode 2021-2024
	(0)

	Perusahaan sektor kesehatan yang mengalami kerugian selama periode 2021-2024
	(7)

	Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel
	13

	Jumlah data observasi tahun 2021-2024
	52

	Data outlier
	4

	Jumlah data yang dioleh
	48


Sumber:Data diolah, 2025
Data observasi yang diperoleh dari perusahaan sektor kesehatan selama periode 2021-2024 (4 tahun) sebanyak 13 perusahaan yang memenuhi kriteria sehingga jumlah yang diperoleh sebanyak 52 data. Terdapat 4 data outlier yang dikeluarkan dari sampel penelitian ini sehingga jumlah yang diolah menjadi 48 data. Data outlier adalah data yang terlalu ekstrim atau data yang memiliki nilai yang menyimpang jauh dibandingkan dengan sebagian besar data lainnya. Outlier data ini dilakukan saat data tidak terdistribusi normal sehingga dilakukan uji pengeluaran data kemudian mengeluarkan data yang ekstrim sehingga data dapat dapat terdistribusi normal.
4.2. [bookmark: _Toc220597440]Analisis Data
4.2.1. [bookmark: _Toc220597441]Uji Kelayakan Model
4.2.1.1. Uji F
[bookmark: _Toc220599546]Tabel 4. 2 Hasil Uji F
	ANOVAa


	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	.011
	3
	.004
	5.201
	.004b

	Residual
	.030
	44
	.001
	
	

	Total
	.041
	47
	
	
	


Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2025
	Berdasarkan tabel diatas, hasilnya menunjukan bahwa angka signifikansi memiliki nilai sebesar 0.004, yang berarti hasil ini menunjukan nilai ini lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini dapat digunakan.
4.2.2. [bookmark: _Toc220597442]Uji Statistik Desktiptif
[bookmark: _Toc220599547]Tabel 4. 3 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics


	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pajak Kini
	48
	.00251
	.09048
	.0347991
	.01862475

	Aset Pajak Tangguhan
	48
	.28864
	.74238
	.5040284
	.07602047

	Beban Pajak Tangguhan
	48
	-.00491
	.00495
	-.0002498
	.00225096

	Manajemen Laba
	48
	-.05723
	.12375
	.0084840
	.02958321

	Valid N (listwise)
	48
	
	
	
	


Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2025

Berdasarkan tabel 4.3 statistik deskriptif diatas dapat diketahui bahwa :
1. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor kesehatan pada periode tahun 2021-2024 terdapat 13 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel melalui metode pemilihan sampel menggunakan Purposive Sampling yang diperoleh melalui karekteristik atau kriteria tertentu selanjutnya dilakukan outlier data sebanyak 4. Sehingga jumlah data yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 48 data, maka N = 48.
2. Variabel pajak kini (X1)
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel pajak kini (X1) menunjukan nilai minimum sebesar 0,00251 yaitu terdapat pada perusahaan IRRA tahun 2023 dan nilai maksimum sebesar 0.09048 yaitu terdapat pada perusahaan SIDO tahun 2021 dan nilai rata-rata adalah sebesar 0,0347991 serta standar deviasi sebesar 0.01862475. 

3. Variabel aset pajak tangguhan (X2)
Hasil analisis statistik deskriftif terhadap aset pajak tangguhan (X2) yaitu menunjukan nilai minimum sebesar 0,28864 pada perusahaan IRRA tahun 2021 dan nilai maksimum yaitu sebesar 0,74238 pada perusahaan IRRA tahun 2024 dan nilai rata-rata adalah sebesar 0,5040284 serta standar deviasinya sebesar 0,07602047. 
4. Variabel beban pajak tangguhan (X3)
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel beban pajak tangguhan (X3) menunjukan nilai minimum sebesar -0,00491 pada perusahaan DVLA tahun 2024 dan nilai maksimum yaitu sebesar 0,00495 pada perusahaan SIDO pada tahun 2024 dan nilai rata-rata sebesar -0,0002498 serta nilai standar deviasi sebesar 0,00225096. Kemudian hasil analisis statistik deskriptif terhadap variabel manajemen laba (Y) menunjukan nilai minimum yaitu sebesar -0,05723 pada perusahaan HEAL pada tahun 2022 dan nilai maksimum sebesar 0,12375 pada perusahaan SCPI tahun 2023 dan nilai rata-rata sebesar 0.0084840 serta nilai standar deviasinya sebesar 0.02958321.
4.2.3. [bookmark: _Toc220597443]Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1. Uji Normalitas
[bookmark: _Toc220599548]Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Sebelum Outlier
	Setelah Outlier

	
	Unstandardized Residual
	Unstandardized Residual

	N 
	52
	48

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.15540779
	.02541752

	Most Extreme
Differences
	Absolute
	.270
	.108

	
	Positive
	.192
	.108

	
	Negative
	-.270
	-.052

	Test Statistic
	.270
	.108

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c
	.200c,d


Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2025
	Berdasarkan dari tabel uji normaliras data diatas, sebelum outlier menunjukan nilai N sebanyak 52 menunjukan nilai asymp sig 0,000 yang berarti data belum terdistribusi normal karena nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Dengan hasil pengujian tersebut tidak memenuhi uji normalitas sehingga dilakukanlah data outlier yaitu dengan mengeluarkan atau menghapus data yang memiliki nilai yang ekstrim. Data outlier merupakan data yang memiliki nilai yang menyimpang jauh atau data yang memiliki nilai ekstrim dibandingkan dengan data lainnya. Terdapat 4 data outlier yang dikeluarkan dari sampel penelitian ini sehingga jumlah data menjadi 48. 
	Pada tabel 4.4 diatas, bagian N 48 setelah melakukan outlier data hasilnya menunjukan nilai asymp sig yaitu sebesar 0.200. Artinya nilai signifikansi dalam penelitian ini >0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini berdistribusi normal atau sudah memenuhi uji normalitasnya.
4.2.3.2. Uji Multikolinearitas
[bookmark: _Toc220599549]Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa


	Model 
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance 
	VIF

	(Constant)
	
	

	Pajak Kini
	.816
	1.225

	Aset Pajak Tangguhan
	.775
	1.291

	Beban Pajak Tangguahan
	.676
	1.479


Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2025
Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil sebagai berikut :
1. Nilai VIF pada variabel pajak kini adalah sebesar 1,225 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,816 > 0 maka hasilnya menunjukan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
2. Nilai VIF pada variabel aset pajak tangguhan sebesar 1,291 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,775 > 0 maka hasil ini menunjukan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
3. Nilai VIF pada Variabel beban pajak tangguhan sebesar 1,479 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,676 > 0 maka hasil ini menunjukan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.
4.2.3.3. Uji Autokorelasi
[bookmark: _Toc220599550]Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb


	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Waston

	1
	.512a
	.262
	.211
	.02626974
	2.293


Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2025
	Berdasarkan hasil uji dari tabel diatas maka diperoleh niali dW = 2.293 lebih besar dari  dU 1,6708 dan kurang dari (4 – dU) 4 – 1,6708  = 2,3292 (1,6708 < 2,293 < 2,3292) atau dU < dW < 4 – dU sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam penelitian ini.
4.2.3.4. Uji Heterokedastisitas

[bookmark: _Toc201987486][image: ]
[bookmark: _Toc220599949]Gambar 4.1 Gambar Hasil Uji Heterokedastisitas
	Berdasarkan grafik scatterplot diatas menunjukan bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat disimpulkan penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.
4.2.4. [bookmark: _Toc220597444]Uji Analisis Linier Berganda
[bookmark: _Toc220599551]Tabel 4. 7 Hasil Uji Analisis Linier Berganda
	Coefficientsa


	Model 
	Unstandardized Coefficients
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig 

	
	B 
	Std. Error 
	Beta 
	
	

	(Constant)
	.035
	.030
	
	1.143
	.259

	Pajak Kini
	-.256
	.228
	-.161
	-1.123
	.268

	Aset Pajak Tangguhan
	-.031
	.057
	-.080
	-.545
	.588

	Beban Pajak Tangguhan
	6.798
	2.070
	.517
	3.284
	.002


Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2025
Dengan melihat tabel 4.7 diatas, 
e
e
Berikut adalah penjelasan terkait model regresi dengan persamaan linier berganda yang tertera diatas :
1. Nilai koefisien konstanta () sebesar 0,035 yang menunjukan bahwa jika variabel independenya yaitu Pajak Kini, Aset Pajak Tangguhan dan Beban Pajak Tangguhan tidak ada atau sama dengan 0, maka variabel dependenya yaitu manajemen laba akan mengalami penurunan sebesar 0,035 pada perusahaan sektor kesehatan periode tahun 2021-2024.
2. Nilai koefisien regresi Pajak Kini (X1) yaitu sebesar - 0,256 yang berarti bahwa setiap beban pajak kini yang dimiliki perusahaan akan meningkatkan manajemen laba sebesar – 0,256.
3. Nilai koefisien regresi Aset Pajak Tangguhan (X2) memiliki nilai sebesar -0,031 yang berarti bahwa setiap aset pajak tangguhan yang dimiliki perusahaan akan meningkatkan manajemen laba sebesar -0,031.
4. Nilai koefisien regresi Beban Pajak Tangguhan (X3) sebesar 6,798 yang berarti bahwa semakin besar nilai beban pajak tangguhan yang dimiliki perusahaan akan meningkatkan manajemen laba sebesar 6,798.
4.2.5. [bookmark: _Toc220597445]Koefisiensi Determinasi (Adjusted R2)
[bookmark: _Toc220599552]Tabel 4. 8 Hasil Koefisiensi Determinasi (Adjusted R2)
	Model Summaryb


	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.512a
	.262
	.211
	.02626974


Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2025
Berdasarkan tabel 4.8 diatas hasil perhitungan dalam uji koefisiensi determinasi Nilai R Square (R2) sebesar 377 nilai koefisien determinasi untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen.
a. Nilai R sebesar 0,512 hasil ini menunjukan nilai kolerasi atau hubungan yang menjelaskan besarnya pengaruh variabel pajak kini, aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan terhadap variabel manajemen laba.
b. Nilai R Square (R2) sebesar 0,262  nilai koefisien determinasi untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap dependen.
c. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,211. Hasil ini berarti bahwa 21,1% kemampuan variabel bebas atau variabel independen yang terdiri dari pajak kini, aset pajak tangguhan dan beban pajak tangguhan dapat memengaruhi variabel terikat atau variabel dependen yaitu manajemen laba. Sedangkan sisanya 78,9% dipengaruh oleh variabel bebas lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Adjusted R Square biasanya untuk mengukur pengaruh regresi menggunakan lebih dari dua variabel.
4.2.6. [bookmark: _Toc220597446]Uji Hipotesis (Uji t)
[bookmark: _Toc220599553]Tabel 4. 9 Hasil  Uji Hipotesis (Uji t)
	Coefficientsa


	Model 
	Unstandardized Coefficients
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig 

	
	B 
	Std. Error 
	Beta 
	
	

	(Constant)
	.035
	.030
	
	1.143
	.259

	Pajak Kini
	-.256
	.228
	-.161
	-1.123
	.268

	Aset Pajak Tangguhan
	-.031
	.057
	-.080
	-.545
	.588

	Beban Pajak Tangguhan
	6.798
	2.070
	.517
	3.284
	.002


Sumber: Data diolah SPSS versi 26, 2025  
Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji hipotesis (uji t) maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
a. Pengaruh pajak kini (X1) terhadap manajemen laba (Y)
Pada tabel diatas hasilnya menunjukan bahwa pengaruh variabel pajak kini terhadap manajemen laba memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,256 yang berarah negatif dan nilai signifikan sebesar 0,268 lebih besar dari 0,05 atau (0,268 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. sehingga pajak kini tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2021-2024.
b. Pengaruh aset pajak tangguhan (X2) terhadap manajemen laba (Y)
Berdasarkan perhitungan diatas hasilnya menunjukan bahwa variabel aset pajak tangguhan memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,031 berarah negatif dan nilai signifikan sebesar 0,588 lebih besar dari 0,05 atau (0,588 < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak artinya aset pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2021-2024.
c. Pengaruh beban pajak tangguhan (X3) terhadap manajemen laba (Y)
Pada perhitungan tabel 4.9 hasilnya menunjukan bahwa pengaruh variabel beban pajak tangguhan tarhadap manajemen laba memiliki nilai koefisien regresi sebesar 6,798 dan nilai signifikan sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 atau (0,002 < 0,05). Dapat dilihat nilai nilai koefisien beban pajak tangguhan mengarah positif sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. sehingga beban pajak tangguhan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2021-2024.
4.3. [bookmark: _Toc220597447] Pembahasan 
4.3.1. [bookmark: _Toc220597448]Pengaruh Pajak Kini Terhadap Manajemen Laba
Dari hasil pengujian hipotesis variabel pajak kini (X1) menunjukan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,268 (> 0,05) dengan nilai koefisien sebesar -0,256 hasil ini menandakan bahwa pajak kini tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2024. Artinya hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pajak kini berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba ditolak.
Menurut Indirani & Priyadi (2022) Pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang terutang atas penghasilan kena pajak dalam satu periode atau tahun berjalan. Pajak kini hasil dari penjumlahan atas penghasilan kena pajak dari rekonsiliasi fiskal yang yang dihitung karena adanya beda tetap sekaligus beda waktu, rekonsiliasi fiskal atau koreksi fiskal ini dilakukan karena adanya perbedaan standar  akuntansi dengan  peraturan perpajakan. Perbedaan perlakuan akuntansi dengan peraturan perpajakan menjadi celah bagi manajer untuk melakukan manajemen laba. Namun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pajak kini pada perusahaan sektor kesehatan tidak menjadi pertimbangan utama manajemen dalam melakukan praktik manajemen laba. disebabkan karena dalam laporan keuangan pada perusahaan sektor kesehatan pada tahun 2021-2024  menunjukan nilai pendapatan dan beban operasional cenderung stabil. 
Stabilitas ini menjadikan pajak kini relatif dapat diprediksi sehingga tidak memberikan insentif kuat bagi manajer untuk melakukan manajemen laba dengan pajak kini. Salah satu faktor utama yang menjelaskan stabilitas pendapatan perusahaan sektor kesehatan dapat dilihat pada laba yang dihasilkan pada periode 2021-2024, ketika pendapatan dan laba perusahaan berada pada tingkat yang relatif stabil, fluktuasi pajak ini juga cenderung kecil menyebabkan manajemen tidak memiliki dorongan untuk melakukan manajemen laba. Dengan demikian, tindakan manajemen laba yang dilakukan dalam laporan keuangan tidak berdampak pada besarnya pajak kini. Sehingga dalam penelitian ini variabel pajak kini pada perusahaan sektor kesehatan tahun 2021-2024 tidak mendorong manajer untuk melakukan praktik manajemen laba.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pajak kini tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sehabudin (2022) dan Andriani (2024) yang menyatakan bahwa pajak kini tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Halawa (2023) dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa pajak kini memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.
4.3.2. [bookmark: _Toc220597449]Pengaruh Aset Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel aset pajak tangguhan menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,588 (0,588 > 0,05) yang berarti bahwa aset pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Hasil tersebut menunjukan bahwa aset pajak tangguhan tidak memberikan pengaruh terhadap manajemen laba. Maka dapat disimpulkan bahwa aset pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba sehingga hipotesis kedua ditolak.
Menurut Michelle & Richard (2022) aset pajak tangguhan muncul diakibatkan karena adanya perbedaaan temporer atau beda waktu. Aset pajak tangguhan muncul karena selisih laba akuntansi dengan laba fiskal dari hasil rekonsiliasi fiskal. Jika rekonsiliasi fiskal menunjukan koreksi positif yang berarti laba fiskal lebih besar dari laba akuntansi maka hal tersebut menunjukan terjadinya aset pajak tangguhan dapat dikompensasikan pada periode mendatang. Namun pada perusahaan sektor kesehatan aset pajak tangguhan tidak menjadi sarana manajemen laba yang dominan. Perusahaan cenderung mencatat aset pajak tangguhan sebagai hasil dari perbedaan temporer yang dapat dikurangkan dimasa depan, serta adanya rugi fiskal yang masih dapat dikompensasikan.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor kesehatan yang diketahui pada periode 2021-2024 sektor kesehatan berada pada fase pemuliahan pasca pandemi yang dalam kondisi tersebut pendapatan sudah cukup stabil, tetapi sebelumnya perusahaan sektor kesehatan sempat mengalami lonjakan pendapatan karena banyaknya permintaan layanan kesehatan. Sehingga manajemen cenderung berhati-hati dalam mengakui aset pajak tangguhan agar tidak menimbulkan resiko dimasa depan. Hal tersebut tidak mendorong manajemen untuk melakukan manajemen laba melalui aset pajak tangguhan disebabkan aset pajak tangguhan tersebut bersifat dapat mengurangi beban pajak yang menyebabkan peningkatan laba. Oleh karena itu, aset pajak tangguhan tidak digunakan karena dapat memengaruhi laba melalui pengurangan beban pajak yang mungkin akan menyebabkan pendapatan tidak stabil. Variabel aset pajak tangguhan ini tidak signifikan digunakan dalam praktik manajemen laba pada perusahaan sektor kesehatan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Septianingrum et al (2022) dan Silviyana Fitri (2023) yang menyatakan bahwa aset pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Husni & Riyanthi  (2021) menunjukan bahwa aset pajak tangguhan memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.
4.3.3. [bookmark: _Toc220597450]Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba
Pada hasil pengujian hipotesis atau uji t variabel beban pajak tangguhan menunjukan nilai koefisien sebesar 6,798 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 (< 0,05) dengan arah koefisien positif hasil ini menunjukan bahwa liabilitas pajak tangguhan berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. Hasil ini menunjukan bahwa perusahaan sektor kesehatan memanfaatkan beban pajak tangguhan sebagai salah satu opsi untuk melakukan manajemen laba. Artinya semakin besar beban pajak tangguhan maka semakin besar pula pengaruhnya terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2024. Hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima.
Menurut Michelle & Richard (2022) beban pajak tangguhan timbul jika terdapat perbedaaan temporer. Beban pajak tangguhan timbul jika terdapat perbedaaan atau selisih yang dihasilkan dari perbandingan antara laba akuntansi dengan laba fiskal. Perbedaan temporer ini disebabkan karena adanya perbedaaan pengakuan antara kebijakan perpajakan dengan kebijakan akuntansi perusahaan seperti metode depresiasi, estimasi umur manfaat aset, atau pengakuan pendapatan memberikan fleksibilitas bagi manajer untuk menaikan atau menurunkan beban pajak tangguhan. Sehingga beban pajak tangguhan menjadi lebih potensial digunakan untuk praktik manajemen laba yang dapat mendorong manajer dalam memanfaatkan perbedaan tersebut untuk  memengaruhi laba.
Dalam penelitian ini perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2021-2024 berada dalam kondisi pendapatan yang relatif stabil sehingga manajemen cenderung melakukan manajemen laba dengan cara mempertahankan konsistensi laba. Beban pajak tangguhan dapat dimanfaatkan karena berasal dari perbedaan temporer, seperti perbedaan metode depresiasi, amortisasi, atau pengakuan pendapatan dan biaya. Ini mendorong sebagian manajemen memanfaatkan pengaturan waktu pengakuan melalui penyesuaian temporer karena beban pajak tangguhan ini dapat mengingkatkan atau menurunkan beban pajak tanpa memperbesar pajak kini. 
Dalam praktik manajemen laba, beban pajak tangguhan sering digunakan sebagai instrumen untuk menstabilkan laba dengan meningkatkan atau menurunkan beban pajak. Ketika perusahaan mengalami laba yang terlalu tinggi, manajemen dapat meningkatkan beban pajak tangguhan guna untuk meningkatkan beban pajak yang dibayarkan sehingga laba bersih yang dilaporkan menjadi lebih rendah dan terlihat lebih stabil. Sebaliknya ketika laba perusahaan menurun, manajeman dapat menurunkan beban pajak tangguhan untuk mengurangi beban pajak dengan tujuan untuk meningkatkan laba agar tetap berada pada tingkat yang diharapkan. Temuan ini didukung dengan motivasi-motivasi yang mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba salah satunya motivasi bonus yang menyatakan bahwa manajer cenderung untuk memaksimalkan kompensasi berbasis kinerja. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajeman laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Antari Yuliana et al (2023) namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramashar (2023) yang menunjukan bahwa beban pajak tangguhan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

[bookmark: _Toc220597451]BAB V
[bookmark: _Toc220597452]PENUTUP
5.1. [bookmark: _Toc220597453]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya maka, diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Pajak kini tidak berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2021-2024.
2. Aset pajak tangguhan tidak berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2021-2024. 
3. Beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor kesehatan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2021-2024.
5.2. [bookmark: _Toc220597454]Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, berikut saran yang diberikan yang berkaitan dengan penelitian ini:
1. Bagi Perusahaan, terdapat banyak faktor yang memndorong perusahaan melakukan tindak manajemen laba. Sebenarnya melakukan manajemen laba boleh saja dilakukan selama masih dalam batas wajar dan  tidak melanggar aturan yang menyebabkan misleading bagi pengguna laporan keuangan. Tetapi sebaiknya perusahaan dapat lebih transparan dalam menyusun laporan keuangan.
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah variabel yang dapat memengaruhi manajemen laba serta dapat menggunakan sempel yang lebih banyak untuk memberikan hasil yang lebih akurat.
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	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	DVLA
	Darya-Varia Laboratoria Tbk.

	2
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk.

	3
	MERK
	Merck Tbk.

	4
	MIKA
	Mitra Keluarga Karyasehat Tbk.

	5
	SAME
	Sarana Meditama Metropolitan T

	6
	SCPI
	Organon Pharma Indonesia Tbk.

	7
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Sido

	8
	SILO
	Siloam International Hospitals

	9
	TSPC
	Tempo Scan Pacific Tbk.

	10
	PRDA
	Prodia Widyahusada Tbk.

	11
	HEAL
	Medikaloka Hermina Tbk.

	12
	IRRA
	Itama Ranoraya Tbk.

	13
	SOHO
	Soho Global Health Tbk.



Manajemen Laba
Kapitalisasi Nilai Pasar (MVE)

	No
	Kode
	Tahun
	Harga Saham Penutupan
	Jumlah Saham Beredar
	MVE

	1
	DVLA
	2020
	 Rp        1.460 
	 Rp             589.896.800 
	 Rp            861.249.328.000 

	
	
	2021
	 Rp        3.290 
	 Rp             589.896.800 
	 Rp         1.940.760.472.000 

	
	
	2022
	 Rp        7.175 
	 Rp             589.896.800 
	 Rp         4.232.509.540.000 

	
	
	2023
	 Rp        9.675 
	 Rp             589.896.800 
	 Rp         5.707.251.540.000 

	2
	KBLF
	2020
	 Rp           800 
	 Rp        41.524.501.700 
	 Rp       33.219.601.360.000 

	
	
	2021
	 Rp        1.215 
	 Rp        41.524.501.700 
	 Rp       50.452.269.565.500 

	
	
	2022
	 Rp        2.650 
	 Rp        41.524.501.700 
	 Rp     110.039.929.505.000 

	
	
	2023
	 Rp        2.930 
	 Rp        41.524.501.700 
	 Rp     121.666.789.981.000 

	3
	MERK
	2020
	 Rp             99 
	 Rp          4.498.997.000 
	 Rp            445.400.703.000 

	
	
	2021
	 Rp           179 
	 Rp          4.498.997.000 
	 Rp            805.320.463.000 

	
	
	2022
	 Rp           226 
	 Rp          4.498.997.000 
	 Rp         1.016.773.322.000 

	
	
	2023
	 Rp           278 
	 Rp          4.498.997.000 
	 Rp         1.250.721.166.000 

	4
	MIKA
	2020
	 Rp        1.785 
	 Rp             595.000.000 
	 Rp         1.062.075.000.000 

	
	
	2021
	 Rp        1.880 
	 Rp             595.000.000 
	 Rp         1.118.600.000.000 

	
	
	2022
	 Rp        1.980 
	 Rp             595.000.000 
	 Rp         1.178.100.000.000 

	
	
	2023
	 Rp        1.845 
	 Rp             595.000.000 
	 Rp         1.097.775.000.000 

	5
	SAME
	2020
	 Rp             50 
	 Rp        59.572.382.787 
	 Rp         2.978.619.139.350 

	
	
	2021
	 Rp             95 
	 Rp        59.572.382.787 
	 Rp         5.659.376.364.765 

	
	
	2022
	 Rp             53 
	 Rp        59.572.382.787 
	 Rp         3.157.336.287.711 

	
	
	2023
	 Rp             51 
	 Rp        59.572.382.787 
	 Rp         3.038.191.522.137 

	6
	SCPI
	2020
	 Rp        4.400 
	 Rp             800.659.050 
	 Rp         3.522.899.820.000 

	
	
	2021
	 Rp        3.740 
	 Rp             800.659.050 
	 Rp         2.994.464.847.000 

	
	
	2022
	 Rp        3.830 
	 Rp             800.659.050 
	 Rp         3.066.524.161.500 

	
	
	2023
	 Rp        3.530 
	 Rp             800.659.050 
	 Rp         2.826.326.446.500 

	7
	SIDO
	2020
	 Rp             82 
	 Rp          1.857.135.500 
	 Rp            152.285.111.000 

	
	
	2021
	 Rp             95 
	 Rp          1.857.135.500 
	 Rp            176.427.872.500 

	
	
	2022
	 Rp             91 
	 Rp          1.857.135.500 
	 Rp            168.999.330.500 

	
	
	2023
	 Rp             68 
	 Rp          1.857.135.500 
	 Rp            126.285.214.000 

	8
	SILO
	2020
	 Rp        2.620 
	 Rp             480.000.000 
	 Rp         1.257.600.000.000 

	
	
	2021
	 Rp        7.650 
	 Rp             480.000.000 
	 Rp         3.672.000.000.000 

	
	
	2022
	 Rp        6.750 
	 Rp             480.000.000 
	 Rp         3.240.000.000.000 

	
	
	2023
	 Rp        5.525 
	 Rp             480.000.000 
	 Rp         2.652.000.000.000 

	9
	TSPC
	2020
	 Rp        9.575 
	 Rp        11.661.908.000 
	 Rp     111.662.769.100.000 

	
	
	2021
	 Rp        8.700 
	 Rp        11.661.908.000 
	 Rp     101.458.599.600.000 

	
	
	2022
	 Rp      10.000 
	 Rp        11.661.908.000 
	 Rp     116.619.080.000.000 

	
	
	2023
	 Rp      10.575 
	 Rp        11.661.908.000 
	 Rp     123.324.677.100.000 

	10
	PRDA
	2020
	 Rp        6.850 
	 Rp          8.780.426.500 
	 Rp       60.145.921.525.000 

	
	
	2021
	 Rp        6.325 
	 Rp          8.780.426.500 
	 Rp       55.536.197.612.500 

	
	
	2022
	 Rp        6.725 
	 Rp          8.780.426.500 
	 Rp       59.048.368.212.500 

	
	
	2023
	 Rp        6.450 
	 Rp          8.780.426.500 
	 Rp       56.633.750.925.000 

	11
	HEAL
	2020
	 Rp        1.465 
	 Rp        11.726.575.201 
	 Rp       17.179.432.669.465 

	
	
	2021
	 Rp        1.720 
	 Rp        11.726.575.201 
	 Rp       20.169.709.345.720 

	
	
	2022
	 Rp        1.295 
	 Rp        11.726.575.201 
	 Rp       15.185.914.885.295 

	
	
	2023
	 Rp        1.180 
	 Rp        11.726.575.201 
	 Rp       13.837.358.737.180 

	12
	IRRA
	2020
	 Rp           740 
	 Rp          2.238.750.000 
	 Rp         1.656.675.000.000 

	
	
	2021
	 Rp           670 
	 Rp          2.238.750.000 
	 Rp         1.499.962.500.000 

	
	
	2022
	 Rp           645 
	 Rp          2.238.750.000 
	 Rp         1.443.993.750.000 

	
	
	2023
	 Rp           515 
	 Rp          2.238.750.000 
	 Rp         1.152.956.250.000 

	13
	SOHO
	2020
	 Rp        1.925 
	 Rp          2.882.353.000 
	 Rp         5.548.529.525.000 

	
	
	2021
	 Rp        2.210 
	 Rp          2.882.353.000 
	 Rp         6.370.000.130.000 

	
	
	2022
	 Rp        2.970 
	 Rp          2.882.353.000 
	 Rp         8.560.588.410.000 

	
	
	2023
	 Rp           430 
	 Rp        33.435.294.800 
	 Rp       14.377.176.764.000 



MVE

	No
	Kode
	Tahun
	Laba Bersih
	Laba Bersih t-1
	Laba Bersih - Laba Bersih t-1
	MVE t-1
	∆E

	1
	DVLA
	2021
	 Rp          265.758.000.000 
	 Rp          135.789.000.000 
	 Rp         129.969.000.000 
	 Rp        861.249.328.000 
	0,15090752

	
	
	2022
	 Rp          364.972.000.000 
	 Rp          265.758.000.000 
	 Rp           99.214.000.000 
	 Rp     1.940.760.472.000 
	0,051121198

	
	
	2023
	 Rp          395.798.000.000 
	 Rp          364.972.000.000 
	 Rp           30.826.000.000 
	 Rp     4.232.509.540.000 
	0,00728315

	
	
	2024
	 Rp          527.368.000.000 
	 Rp          395.798.000.000 
	 Rp         131.570.000.000 
	 Rp     5.707.251.540.000 
	0,023053128

	2
	KBLF
	2021
	 Rp       1.963.050.000.000 
	 Rp       1.088.477.000.000 
	 Rp         874.573.000.000 
	 Rp   33.219.601.360.000 
	0,026327017

	
	
	2022
	 Rp       2.907.478.000.000 
	 Rp       1.963.050.000.000 
	 Rp         944.428.000.000 
	 Rp   50.452.269.565.500 
	0,018719237

	
	
	2023
	 Rp       3.484.025.000.000 
	 Rp       2.907.478.000.000 
	 Rp         576.547.000.000 
	 Rp 110.039.929.505.000 
	0,005239434

	
	
	2024
	 Rp       3.220.083.000.000 
	 Rp       3.484.025.000.000 
	-Rp         263.942.000.000 
	 Rp 121.666.789.981.000 
	-0,002169384

	3
	MERK
	2021
	 Rp            69.457.000.000 
	 Rp            67.093.000.000 
	 Rp             2.364.000.000 
	 Rp        445.400.703.000 
	0,00530758

	
	
	2022
	 Rp            67.125.000.000 
	 Rp            69.457.000.000 
	-Rp             2.332.000.000 
	 Rp        805.320.463.000 
	-0,002895742

	
	
	2023
	 Rp          102.542.000.000 
	 Rp            67.125.000.000 
	 Rp           35.417.000.000 
	 Rp     1.016.773.322.000 
	0,034832739

	
	
	2024
	 Rp            67.848.000.000 
	 Rp          102.542.000.000 
	-Rp           34.694.000.000 
	 Rp     1.250.721.166.000 
	-0,027739196

	4
	MIKA
	2021
	 Rp          187.066.990.085 
	 Rp          181.812.593.992 
	 Rp             5.254.396.093 
	 Rp     1.062.075.000.000 
	0,004947293

	
	
	2022
	 Rp          220.704.543.072 
	 Rp          187.066.990.085 
	 Rp           33.637.552.987 
	 Rp     1.118.600.000.000 
	0,030071118

	
	
	2023
	 Rp          153.574.779.624 
	 Rp          220.704.543.072 
	-Rp           67.129.763.448 
	 Rp     1.178.100.000.000 
	-0,05698138

	
	
	2024
	 Rp          324.942.516.449 
	 Rp          153.574.779.624 
	 Rp         171.367.736.825 
	 Rp     1.097.775.000.000 
	0,156104609

	5
	SAME
	2021
	 Rp       2.209.313.000.000 
	 Rp          381.422.000.000 
	 Rp      1.827.891.000.000 
	 Rp     2.978.619.139.350 
	0,613670602

	
	
	2022
	 Rp          373.978.000.000 
	 Rp       2.209.313.000.000 
	-Rp      1.835.335.000.000 
	 Rp     5.659.376.364.765 
	-0,324299867

	
	
	2023
	 Rp          401.774.000.000 
	 Rp          373.978.000.000 
	 Rp           27.796.000.000 
	 Rp     3.157.336.287.711 
	0,008803624

	
	
	2024
	 Rp          320.155.000.000 
	 Rp          401.774.000.000 
	-Rp           81.619.000.000 
	 Rp     3.038.191.522.137 
	-0,026864337

	6
	SCPI
	2021
	 Rp          187.992.998.000 
	 Rp          123.465.762.000 
	 Rp           64.527.236.000 
	 Rp     3.522.899.820.000 
	0,018316512

	
	
	2022
	 Rp          230.065.807.000 
	 Rp          187.992.998.000 
	 Rp           42.072.809.000 
	 Rp     2.994.464.847.000 
	0,014050193

	
	
	2023
	 Rp          199.611.841.000 
	 Rp          230.065.807.000 
	-Rp           30.453.966.000 
	 Rp     3.066.524.161.500 
	-0,009931103

	
	
	2024
	 Rp          142.367.399.000 
	 Rp          199.611.841.000 
	-Rp           57.244.442.000 
	 Rp     2.826.326.446.500 
	-0,020254009

	7
	SIDO
	2021
	 Rp            14.571.697.139 
	-Rp              5.869.581.850 
	 Rp           20.441.278.989 
	 Rp        152.285.111.000 
	0,134230319

	
	
	2022
	 Rp            21.382.209.119 
	 Rp            14.571.697.139 
	 Rp             6.810.511.980 
	 Rp        176.427.872.500 
	0,038602245

	
	
	2023
	 Rp            12.087.821.539 
	 Rp            21.382.209.119 
	-Rp             9.294.387.580 
	 Rp        168.999.330.500 
	-0,054996594

	
	
	2024
	 Rp            12.455.160.064 
	 Rp            12.087.821.539 
	 Rp                367.338.525 
	 Rp        126.285.214.000 
	0,002908801

	8
	SILO
	2021
	 Rp                   29.237.100 
	 Rp                   19.476.235 
	 Rp                    9.760.865 
	 Rp                 76.475.921 
	0,12763318

	
	
	2022
	 Rp                   32.756.494 
	 Rp                   29.237.100 
	 Rp                    3.519.394 
	 Rp               223.298.014 
	0,015760973

	
	
	2023
	 Rp                   24.733.438 
	 Rp                   32.756.494 
	-Rp                    8.023.056 
	 Rp               197.027.659 
	-0,040720455

	
	
	2024
	 Rp                     9.594.659 
	 Rp                   24.733.438 
	-Rp                  15.138.779 
	 Rp               161.270.788 
	-0,093871799

	9
	TSPC
	2021
	 Rp       7.911.943.000.000 
	 Rp       7.418.574.000.000 
	 Rp         493.369.000.000 
	 Rp 111.662.769.100.000 
	0,004418384

	
	
	2022
	 Rp       5.722.194.000.000 
	 Rp       7.911.943.000.000 
	-Rp      2.189.749.000.000 
	 Rp 101.458.599.600.000 
	-0,021582685

	
	
	2023
	 Rp       8.465.123.000.000 
	 Rp       5.722.194.000.000 
	 Rp      2.742.929.000.000 
	 Rp 116.619.080.000.000 
	0,023520414

	
	
	2024
	 Rp       8.813.377.000.000 
	 Rp       8.465.123.000.000 
	 Rp         348.254.000.000 
	 Rp 123.324.677.100.000 
	0,002823879

	10
	PRDA
	2021
	 Rp     11.229.695.000.000 
	 Rp       8.752.066.000.000 
	 Rp      2.477.629.000.000 
	 Rp   60.145.921.525.000 
	0,041193633

	
	
	2022
	 Rp       9.192.569.000.000 
	 Rp     11.229.695.000.000 
	-Rp      2.037.126.000.000 
	 Rp   55.536.197.612.500 
	-0,036681049

	
	
	2023
	 Rp     11.493.733.000.000 
	 Rp       9.192.569.000.000 
	 Rp      2.301.164.000.000 
	 Rp   59.048.368.212.500 
	0,038970831

	
	
	2024
	 Rp     13.077.496.000.000 
	 Rp     11.493.733.000.000 
	 Rp      1.583.763.000.000 
	 Rp   56.633.750.925.000 
	0,027965003

	11
	HEAL
	2021
	 Rp       2.130.896.000.000 
	 Rp       1.221.904.000.000 
	 Rp         908.992.000.000 
	 Rp   17.179.432.669.465 
	0,052911643

	
	
	2022
	 Rp       1.490.931.000.000 
	 Rp       2.130.896.000.000 
	-Rp         639.965.000.000 
	 Rp   20.169.709.345.720 
	-0,031729014

	
	
	2023
	 Rp          945.922.000.000 
	 Rp       1.490.931.000.000 
	-Rp         545.009.000.000 
	 Rp   15.185.914.885.295 
	-0,035889112

	
	
	2024
	 Rp       3.212.338.000.000 
	 Rp          945.922.000.000 
	 Rp      2.266.416.000.000 
	 Rp   13.837.358.737.180 
	0,16378964

	12
	IRRA
	2021
	 Rp            60.376.485.000 
	-Rp            38.953.042.000 
	 Rp           99.329.527.000 
	 Rp     1.656.675.000.000 
	0,059957159

	
	
	2022
	 Rp            26.217.657.000 
	 Rp            60.376.485.000 
	-Rp           34.158.828.000 
	 Rp     1.499.962.500.000 
	-0,022773121

	
	
	2023
	 Rp            63.162.746.000 
	 Rp            26.217.657.000 
	 Rp           36.945.089.000 
	 Rp     1.443.993.750.000 
	0,025585352

	
	
	2024
	 Rp          487.957.583.000 
	 Rp            63.162.746.000 
	 Rp         424.794.837.000 
	 Rp     1.152.956.250.000 
	0,368439685

	13
	SOHO
	2021
	 Rp          269.694.000.000 
	 Rp          200.273.000.000 
	 Rp           69.421.000.000 
	 Rp     5.548.529.525.000 
	0,012511603

	
	
	2022
	 Rp          399.121.000.000 
	 Rp          269.694.000.000 
	 Rp         129.427.000.000 
	 Rp     6.370.000.130.000 
	0,02031821

	
	
	2023
	 Rp          516.318.000.000 
	 Rp          399.121.000.000 
	 Rp         117.197.000.000 
	 Rp     8.560.588.410.000 
	0,013690297

	
	
	2024
	 Rp          475.577.000.000 
	 Rp          516.318.000.000 
	-Rp           40.741.000.000 
	 Rp   14.377.176.764.000 
	-0,002833727


57




Pajak Kini
	No
	Kode
	Tahun
	Beban Pajak Kini
	Total Aset t-1
	BPK

	1
	DVLA
	2021
	 Rp                     71.835.000.000 
	 Rp                   958.791.000.000 
	0,07492248

	
	
	2022
	 Rp                   101.354.000.000 
	 Rp                1.304.108.000.000 
	0,077719023

	
	
	2023
	 Rp                   109.976.000.000 
	 Rp                1.645.582.000.000 
	0,066831066

	
	
	2024
	 Rp                   143.226.000.000 
	 Rp                2.085.182.000.000 
	0,068687529

	2
	KBLF
	2021
	 Rp                   433.285.000.000 
	 Rp              25.868.106.000.000 
	0,016749777

	
	
	2022
	 Rp                   563.411.000.000 
	 Rp              27.370.210.000.000 
	0,020584826

	
	
	2023
	 Rp                   648.818.000.000 
	 Rp              30.746.266.000.000 
	0,021102335

	
	
	2024
	 Rp                   627.386.000.000 
	 Rp              34.246.183.000.000 
	0,018319881

	3
	MERK
	2021
	 Rp                     12.139.000.000 
	 Rp                2.963.007.000.000 
	0,004096852

	
	
	2022
	 Rp                     15.426.000.000 
	 Rp                2.993.218.000.000 
	0,005153651

	
	
	2023
	 Rp                     27.480.000.000 
	 Rp                3.068.423.000.000 
	0,00895574

	
	
	2024
	 Rp                     37.882.000.000 
	 Rp                3.327.846.000.000 
	0,011383339

	4
	MIKA
	2021
	 Rp                     47.201.934.804 
	 Rp                1.566.673.828.068 
	0,030128757

	
	
	2022
	 Rp                     59.718.850.394 
	 Rp                1.697.387.196.209 
	0,03518281

	
	
	2023
	 Rp                     39.208.982.192 
	 Rp                1.718.287.453.575 
	0,02281864

	
	
	2024
	 Rp                     86.712.100.503 
	 Rp                1.893.560.797.758 
	0,045793143

	5
	SAME
	2021
	 Rp                     74.327.000.000 
	 Rp                6.321.559.000.000 
	0,011757701

	
	
	2022
	 Rp                     82.868.000.000 
	 Rp                6.444.438.000.000 
	0,01285884

	
	
	2023
	 Rp                   118.873.000.000 
	 Rp                6.833.737.000.000 
	0,017395021

	
	
	2024
	 Rp                   121.105.000.000 
	 Rp                6.856.338.000.000 
	0,017663219

	6
	SCPI
	2021
	 Rp                     62.398.076.000 
	 Rp                1.225.580.913.000 
	0,050913061

	
	
	2022
	 Rp                     72.106.721.000 
	 Rp                1.308.722.065.000 
	0,055097047

	
	
	2023
	 Rp                     59.941.329.000 
	 Rp                1.307.186.367.000 
	0,045855228

	
	
	2024
	 Rp                     45.383.448.000 
	 Rp                1.208.050.010.000 
	0,037567524

	7
	SIDO
	2021
	 Rp                       3.589.717.560 
	 Rp                   373.757.193.361 
	0,009604411

	
	
	2022
	 Rp                       5.861.045.520 
	 Rp                   391.754.830.323 
	0,014961004

	
	
	2023
	 Rp                       3.785.174.140 
	 Rp                   390.694.004.239 
	0,009688334

	
	
	2024
	 Rp                       3.866.987.080 
	 Rp                   411.881.217.220 
	0,009388598

	8
	SILO
	2021
	 Rp                              8.259.076 
	 Rp                          467.015.853 
	0,017684787

	
	
	2022
	 Rp                            10.381.468 
	 Rp                          537.640.594 
	0,019309308

	
	
	2023
	 Rp                              7.546.563 
	 Rp                          461.463.695 
	0,016353536

	
	
	2024
	 Rp                              5.088.880 
	 Rp                          490.845.435 
	0,010367581

	9
	TSPC
	2021
	 Rp                2.085.639.000.000 
	 Rp            103.502.626.000.000 
	0,02015059

	
	
	2022
	 Rp                1.731.466.000.000 
	 Rp            118.015.311.000.000 
	0,014671537

	
	
	2023
	 Rp                2.996.097.000.000 
	 Rp            115.305.536.000.000 
	0,025983982

	
	
	2024
	 Rp                2.631.229.000.000 
	 Rp            119.267.076.000.000 
	0,022061654

	10
	PRDA
	2021
	 Rp                3.138.992.000.000 
	 Rp            163.011.780.000.000 
	0,019256228

	
	
	2022
	 Rp                2.963.286.000.000 
	 Rp            179.271.840.000.000 
	0,016529568

	
	
	2023
	 Rp                4.093.160.000.000 
	 Rp            180.433.300.000.000 
	0,02268517

	
	
	2024
	 Rp                3.886.312.000.000 
	 Rp            186.587.957.000.000 
	0,020828311

	11
	HEAL
	2021
	 Rp                   448.826.000.000 
	 Rp              25.951.760.000.000 
	0,017294627

	
	
	2022
	 Rp                   397.284.000.000 
	 Rp              28.589.656.000.000 
	0,013896075

	
	
	2023
	 Rp                   195.037.000.000 
	 Rp              32.690.887.000.000 
	0,005966097

	
	
	2024
	 Rp                   335.083.000.000 
	 Rp              34.109.431.000.000 
	0,009823764

	12
	IRRA
	2021
	 Rp                     31.419.671.000 
	 Rp                5.436.745.210.000 
	0,005779133

	
	
	2022
	 Rp                     28.227.990.000 
	 Rp                5.746.998.087.000 
	0,00491178

	
	
	2023
	 Rp                     69.893.413.000 
	 Rp                5.517.296.880.000 
	0,012668054

	
	
	2024
	 Rp                     12.007.944.000 
	 Rp                5.380.045.840.000 
	0,002231941

	13
	SOHO
	2021
	 Rp                     72.800.000.000 
	 Rp                5.911.970.000.000 
	0,012314

	
	
	2022
	 Rp                   107.095.000.000 
	 Rp                6.329.539.000.000 
	0,016919874

	
	
	2023
	 Rp                   117.607.000.000 
	 Rp                6.905.148.000.000 
	0,017031786

	
	
	2024
	 Rp                   187.033.000.000 
	 Rp                7.786.109.000.000 
	0,024021369





Aset Pajak Tangguhan

	No
	Kode 
	Tahun 
	APTit
	APTit t-1
	∆APTit t-1
	APT

	1
	DVLA
	2021
	 Rp       10.755.000.000 
	 Rp    11.649.000.000 
	 Rp    22.404.000.000 
	0,480048206

	
	
	2022
	 Rp       13.806.000.000 
	 Rp    10.755.000.000 
	 Rp    24.561.000.000 
	0,562110663

	
	
	2023
	 Rp       16.015.000.000 
	 Rp    13.806.000.000 
	 Rp    29.821.000.000 
	0,537037658

	
	
	2024
	 Rp       17.109.000.000 
	 Rp    16.015.000.000 
	 Rp    33.124.000.000 
	0,516513706

	2
	KBLF
	2021
	 Rp     139.925.000.000 
	 Rp    58.438.000.000 
	 Rp  198.363.000.000 
	0,705398688

	
	
	2022
	 Rp     164.604.000.000 
	 Rp  139.925.000.000 
	 Rp  304.529.000.000 
	0,54051995

	
	
	2023
	 Rp     126.469.000.000 
	 Rp  164.604.000.000 
	 Rp  291.073.000.000 
	0,434492378

	
	
	2024
	 Rp     160.434.000.000 
	 Rp  126.469.000.000 
	 Rp  286.903.000.000 
	0,55919248

	3
	MERK
	2021
	-Rp         5.429.000.000 
	 Rp      1.415.000.000 
	-Rp      4.014.000.000 
	1,352516193

	
	
	2022
	-Rp            900.000.000 
	-Rp      5.429.000.000 
	-Rp      6.329.000.000 
	0,14220256

	
	
	2023
	 Rp         2.711.000.000 
	-Rp         900.000.000 
	 Rp      1.811.000.000 
	1,496963004

	
	
	2024
	 Rp       20.738.000.000 
	 Rp      2.711.000.000 
	 Rp    23.449.000.000 
	0,884387394

	4
	MIKA
	2021
	 Rp       14.535.375.858 
	 Rp    15.613.339.233 
	 Rp    30.148.715.091 
	0,482122565

	
	
	2022
	 Rp       11.461.364.182 
	 Rp    14.535.375.858 
	 Rp    25.996.740.040 
	0,440876978

	
	
	2023
	 Rp       10.256.284.460 
	 Rp    11.461.364.182 
	 Rp    21.717.648.642 
	0,472255751

	
	
	2024
	 Rp       10.580.221.351 
	 Rp    10.256.284.460 
	 Rp    20.836.505.811 
	0,507773302

	5
	SAME
	2021
	 Rp     142.928.000.000 
	 Rp  145.974.000.000 
	 Rp  288.902.000.000 
	0,494728316

	
	
	2022
	 Rp     120.951.000.000 
	 Rp  142.928.000.000 
	 Rp  263.879.000.000 
	0,458357808

	
	
	2023
	 Rp     115.765.000.000 
	 Rp  120.951.000.000 
	 Rp  236.716.000.000 
	0,489045945

	
	
	2024
	 Rp     104.516.000.000 
	 Rp  115.765.000.000 
	 Rp  220.281.000.000 
	0,474466704

	6
	SCPI
	2021
	 Rp       42.822.437.000 
	 Rp    33.987.360.000 
	 Rp    76.809.797.000 
	0,557512696

	
	
	2022
	 Rp       50.576.348.000 
	 Rp    42.822.437.000 
	 Rp    93.398.785.000 
	0,5415097

	
	
	2023
	 Rp       60.623.471.000 
	 Rp    50.576.348.000 
	 Rp  111.199.819.000 
	0,545175986

	
	
	2024
	 Rp       67.550.916.000 
	 Rp    60.623.471.000 
	 Rp  128.174.387.000 
	0,527023515

	7
	SIDO
	2021
	-Rp              99.135.854 
	 Rp      1.129.005.127 
	 Rp      1.029.869.273 
	-0,096260619

	
	
	2022
	 Rp         1.479.462.257 
	-Rp           99.135.854 
	 Rp      1.380.326.403 
	1,071820588

	
	
	2023
	 Rp            289.438.795 
	 Rp      1.479.462.257 
	 Rp      1.768.901.052 
	0,163626334

	
	
	2024
	 Rp            389.793.283 
	 Rp         289.438.795 
	 Rp         679.232.078 
	0,57387349

	8
	SILO
	2021
	 Rp                4.863.987 
	 Rp             3.671.960 
	 Rp             8.535.947 
	0,569823946

	
	
	2022
	 Rp                5.523.092 
	 Rp             4.863.987 
	 Rp           10.387.079 
	0,531727158

	
	
	2023
	 Rp                5.406.567 
	 Rp             5.523.092 
	 Rp           10.929.659 
	0,494669321

	
	
	2024
	 Rp                5.601.368 
	 Rp             5.406.567 
	 Rp           11.007.935 
	0,508848208

	9
	TSPC
	2021
	 Rp     375.719.000.000 
	 Rp  392.318.000.000 
	 Rp  768.037.000.000 
	0,48919388

	
	
	2022
	 Rp     217.766.000.000 
	 Rp  375.719.000.000 
	 Rp  593.485.000.000 
	0,366927555

	
	
	2023
	 Rp     319.549.000.000 
	 Rp  217.766.000.000 
	 Rp  537.315.000.000 
	0,59471446

	
	
	2024
	 Rp     269.713.000.000 
	 Rp  319.549.000.000 
	 Rp  589.262.000.000 
	0,457713207

	10
	PRDA
	2021
	 Rp     875.275.000.000 
	Rp1.088.640.000.000 
	Rp1.963.915.000.000 
	0,445678657

	
	
	2022
	 Rp     597.730.000.000 
	 Rp  875.275.000.000 
	Rp1.473.005.000.000 
	0,405789525

	
	
	2023
	 Rp     758.170.000.000 
	 Rp  597.730.000.000 
	Rp1.355.900.000.000 
	0,559163655

	
	
	2024
	 Rp     726.246.000.000 
	 Rp  758.170.000.000 
	Rp1.484.416.000.000 
	0,48924695

	11
	HEAL
	2021
	 Rp     450.235.000.000 
	 Rp  415.157.000.000 
	 Rp  865.392.000.000 
	0,520267116

	
	
	2022
	 Rp     682.620.000.000 
	 Rp  450.235.000.000 
	Rp1.132.855.000.000 
	0,602566083

	
	
	2023
	 Rp     758.480.000.000 
	 Rp  682.620.000.000 
	Rp1.441.100.000.000 
	0,526320172

	
	
	2024
	 Rp     439.229.000.000 
	 Rp  758.480.000.000 
	Rp1.197.709.000.000 
	0,366724304

	12
	IRRA
	2021
	 Rp     186.450.888.000 
	 Rp  171.657.595.000 
	 Rp  358.108.483.000 
	0,520654765

	
	
	2022
	 Rp     208.842.188.000 
	 Rp  186.450.888.000 
	 Rp  395.293.076.000 
	0,528322404

	
	
	2023
	 Rp     229.998.478.000 
	 Rp  208.842.188.000 
	 Rp  438.840.666.000 
	0,524104751

	
	
	2024
	 Rp     199.402.356.000 
	 Rp  229.998.478.000 
	 Rp  429.400.834.000 
	0,464373472

	13
	SOHO
	2021
	 Rp       72.199.000.000 
	 Rp    52.072.000.000 
	 Rp  124.271.000.000 
	0,580980277

	
	
	2022
	 Rp       82.678.000.000 
	 Rp    72.199.000.000 
	 Rp  154.877.000.000 
	0,533830072

	
	
	2023
	 Rp       79.690.000.000 
	 Rp    82.678.000.000 
	 Rp  162.368.000.000 
	0,49079868

	
	
	2024
	 Rp       88.689.000.000 
	 Rp    79.690.000.000 
	 Rp  168.379.000.000 
	0,526722454





Beban Pajak Tangguhan

	No
	Kode
	Tahun
	BPT
	Total Aktiva t-1
	DTE

	1
	DVLA
	2021
	-Rp                      2.662.052.000 
	 Rp                   958.791.000.000 
	-0,001342155

	
	
	2022
	-Rp                      3.189.769.000 
	 Rp                1.304.108.000.000 
	-0,001531399

	
	
	2023
	-Rp                      7.985.783.000 
	 Rp                1.645.582.000.000 
	-0,003974728

	
	
	2024
	-Rp                    10.023.739.000 
	 Rp                2.085.182.000.000 
	-0,004908372

	2
	KBLF
	2021
	 Rp                      1.982.505.072 
	 Rp              25.868.106.000.000 
	8,78603E-05

	
	
	2022
	 Rp                    14.427.809.185 
	 Rp              27.370.210.000.000 
	0,000562123

	
	
	2023
	-Rp                    15.341.659.486 
	 Rp              30.746.266.000.000 
	-0,000563176

	
	
	2024
	 Rp                    25.739.636.455 
	 Rp              34.246.183.000.000 
	0,000951292

	3
	MERK
	2021
	 Rp                      2.787.571.000 
	 Rp                2.963.007.000.000 
	0,002997707

	
	
	2022
	 Rp                      3.587.941.000 
	 Rp                2.993.218.000.000 
	0,003496109

	
	
	2023
	-Rp                      2.588.071.000 
	 Rp                3.068.423.000.000 
	-0,002494172

	
	
	2024
	-Rp                      2.577.906.000 
	 Rp                3.327.846.000.000 
	-0,002691447

	4
	MIKA
	2021
	 Rp                    13.720.280.166 
	 Rp                1.566.673.828.068 
	0,00215312

	
	
	2022
	 Rp                    11.226.770.950 
	 Rp                1.697.387.196.209 
	0,001636324

	
	
	2023
	-Rp                      6.492.558.222 
	 Rp                1.718.287.453.575 
	-0,00093849

	
	
	2024
	-Rp                      3.724.034.419 
	 Rp                1.893.560.797.758 
	-0,000507303

	5
	SAME
	2021
	-Rp                    12.590.120.295 
	 Rp                6.321.559.000.000 
	-0,004204879

	
	
	2022
	-Rp                    14.558.583.196 
	 Rp                6.444.438.000.000 
	-0,002943149

	
	
	2023
	-Rp                    23.790.772.588 
	 Rp                6.833.737.000.000 
	-0,004628551

	
	
	2024
	-Rp                      4.653.258.170 
	 Rp                6.856.338.000.000 
	-0,000867372

	6
	SCPI
	2021
	 Rp                      3.639.129.000 
	 Rp                1.225.580.913.000 
	0,002276901

	
	
	2022
	-Rp                      2.791.220.000 
	 Rp                1.308.722.065.000 
	-0,002302682

	
	
	2023
	 Rp                      4.468.491.000 
	 Rp                1.307.186.367.000 
	0,003282211

	
	
	2024
	-Rp                      3.479.838.000 
	 Rp                1.208.050.010.000 
	-0,002448268

	7
	SIDO
	2021
	 Rp                      3.825.000.000 
	 Rp                   373.757.193.361 
	0,000993631

	
	
	2022
	 Rp                      4.553.000.000 
	 Rp                   391.754.830.323 
	0,001118956

	
	
	2023
	-Rp                      2.844.000.000 
	 Rp                   390.694.004.239 
	-0,000696813

	
	
	2024
	 Rp                    19.278.000.000 
	 Rp                   411.881.217.220 
	0,004954885

	8
	SILO
	2021
	-Rp                         241.000.000 
	 Rp                          467.015.853 
	-2,59019E-05

	
	
	2022
	-Rp                      3.445.000.000 
	 Rp                          537.640.594 
	-0,000356419

	
	
	2023
	-Rp                         543.000.000 
	 Rp                          461.463.695 
	-4,94443E-05

	
	
	2024
	 Rp                    14.583.000.000 
	 Rp                          490.845.435 
	0,001026514

	9
	TSPC
	2021
	 Rp                    18.299.357.699 
	 Rp            103.502.626.000.000 
	0,00200989

	
	
	2022
	-Rp                    11.565.299.220 
	 Rp            118.015.311.000.000 
	-0,001199182

	
	
	2023
	 Rp                    39.856.874.853 
	 Rp            115.305.536.000.000 
	0,003518136

	
	
	2024
	 Rp                    37.651.419.916 
	 Rp            119.267.076.000.000 
	0,003327352

	10
	PRDA
	2021
	 Rp                      5.842.000.000 
	 Rp            163.011.780.000.000 
	0,00263628

	
	
	2022
	-Rp                      1.628.000.000 
	 Rp            179.271.840.000.000 
	-0,00060248

	
	
	2023
	-Rp                           19.000.000 
	 Rp            180.433.300.000.000 
	-7,1172E-06

	
	
	2024
	-Rp                      1.750.000.000 
	 Rp            186.587.957.000.000 
	-0,00064622

	11
	HEAL
	2021
	 Rp                      9.015.000.000 
	 Rp              25.951.760.000.000 
	0,001422802

	
	
	2022
	-Rp                    31.599.000.000 
	 Rp              28.589.656.000.000 
	-0,004172537

	
	
	2023
	-Rp                    12.361.000.000 
	 Rp              32.690.887.000.000 
	-0,001628272

	
	
	2024
	-Rp                    23.379.000.000 
	 Rp              34.109.431.000.000 
	-0,002655904

	12
	IRRA
	2021
	 Rp                      1.212.973.837 
	 Rp                5.436.745.210.000 
	0,001551031

	
	
	2022
	-Rp                         568.559.004 
	 Rp                5.746.998.087.000 
	-0,000774682

	
	
	2023
	 Rp                           34.551.747 
	 Rp                5.517.296.880.000 
	3,26303E-05

	
	
	2024
	-Rp                      2.688.839.312 
	 Rp                5.380.045.840.000 
	-0,001620795

	13
	SOHO
	2021
	 Rp                      6.459.000.000 
	 Rp                5.911.970.000.000 
	0,001545125

	
	
	2022
	-Rp                         124.000.000 
	 Rp                6.329.539.000.000 
	-3,08311E-05

	
	
	2023
	-Rp                      9.292.000.000 
	 Rp                6.905.148.000.000 
	-0,002076611

	
	
	2024
	-Rp                    10.807.000.000 
	 Rp                7.786.109.000.000 
	-0,002276615






UNTUK SPSS
	No
	Kode
	Tahun
	Pajak Kini
(X1)
	Aset Pajak Tangguhan
(X2)
	Beban Pajak Tangguhan
(X3)
	Manajemen Laba (Y)

	1
	DVLA
	2021
	0,07492248
	0,480048206
	-0,001342155
	0,15090752

	
	
	2022
	0,077719023
	0,562110663
	-0,001531399
	0,051121198

	
	
	2023
	0,066831066
	0,537037658
	-0,003974728
	0,00728315

	
	
	2024
	0,068687529
	0,516513706
	-0,004908372
	0,023053128

	2
	KBLF
	2021
	0,016749777
	0,705398688
	8,78603E-05
	0,026327017

	
	
	2022
	0,020584826
	0,54051995
	0,000562123
	0,018719237

	
	
	2023
	0,021102335
	0,434492378
	-0,000563176
	0,005239434

	
	
	2024
	0,018319881
	0,55919248
	0,000951292
	-0,002169384

	3
	MERK
	2021
	0,004096852
	1,352516193
	0,002997707
	0,00530758

	
	
	2022
	0,005153651
	0,14220256
	0,003496109
	-0,002895742

	
	
	2023
	0,00895574
	1,496963004
	-0,002494172
	0,034832739

	
	
	2024
	0,011383339
	0,884387394
	-0,002691447
	-0,027739196

	4
	MIKA
	2021
	0,030128757
	0,482122565
	0,00215312
	0,004947293

	
	
	2022
	0,03518281
	0,440876978
	0,001636324
	0,030071118

	
	
	2023
	0,02281864
	0,472255751
	-0,00093849
	-0,05698138

	
	
	2024
	0,045793143
	0,507773302
	-0,000507303
	0,156104609

	5
	SAME
	2021
	0,011757701
	0,494728316
	-0,004204879
	0,613670602

	
	
	2022
	0,01285884
	0,458357808
	-0,002943149
	-0,324299867

	
	
	2023
	0,017395021
	0,489045945
	-0,004628551
	0,008803624

	
	
	2024
	0,017663219
	0,474466704
	-0,000867372
	-0,026864337

	6
	SCPI
	2021
	0,050913061
	0,557512696
	0,002276901
	0,018316512

	
	
	2022
	0,055097047
	0,5415097
	-0,002302682
	0,014050193

	
	
	2023
	0,045855228
	0,545175986
	0,003282211
	-0,009931103

	
	
	2024
	0,037567524
	0,527023515
	-0,002448268
	-0,020254009

	7
	SIDO
	2021
	0,009604411
	-0,096260619
	0,000993631
	0,134230319

	
	
	2022
	0,014961004
	1,071820588
	0,001118956
	0,038602245

	
	
	2023
	0,009688334
	0,163626334
	-0,000696813
	-0,054996594

	
	
	2024
	0,009388598
	0,57387349
	0,004954885
	0,002908801

	8
	SILO
	2021
	0,017684787
	0,569823946
	-2,59019E-05
	0,12763318

	
	
	2022
	0,019309308
	0,531727158
	-0,000356419
	0,015760973

	
	
	2023
	0,016353536
	0,494669321
	-4,94443E-05
	-0,040720455

	
	
	2024
	0,010367581
	0,508848208
	0,001026514
	-0,093871799

	9
	TSPC
	2021
	0,02015059
	0,48919388
	0,00200989
	0,004418384

	
	
	2022
	0,014671537
	0,366927555
	-0,001199182
	-0,021582685

	
	
	2023
	0,025983982
	0,59471446
	0,003518136
	0,023520414

	
	
	2024
	0,022061654
	0,457713207
	0,003327352
	0,002823879

	10
	PRDA
	2021
	0,019256228
	0,445678657
	0,00263628
	0,041193633

	
	
	2022
	0,016529568
	0,405789525
	-0,00060248
	-0,036681049

	
	
	2023
	0,02268517
	0,559163655
	-7,1172E-06
	0,038970831

	
	
	2024
	0,020828311
	0,48924695
	-0,00064622
	0,027965003

	11
	HEAL
	2021
	0,017294627
	0,520267116
	0,001422802
	0,052911643

	
	
	2022
	0,013896075
	0,602566083
	-0,004172537
	-0,031729014

	
	
	2023
	0,005966097
	0,526320172
	-0,001628272
	-0,035889112

	
	
	2024
	0,009823764
	0,366724304
	-0,002655904
	0,16378964

	12
	IRRA
	2021
	0,005779133
	0,520654765
	0,001551031
	0,059957159

	
	
	2022
	0,00491178
	0,528322404
	-0,000774682
	-0,022773121

	
	
	2023
	0,012668054
	0,524104751
	3,26303E-05
	0,025585352

	
	
	2024
	0,002231941
	0,464373472
	-0,001620795
	0,368439685

	13
	SOHO
	2021
	0,012314
	0,580980277
	0,001545125
	0,012511603

	
	
	2022
	0,016919874
	0,533830072
	-3,08311E-05
	0,02031821

	
	
	2023
	0,017031786
	0,49079868
	-0,002076611
	0,013690297

	
	
	2024
	0,024021369
	0,526722454
	-0,002276615
	-0,002833727



	


Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Pajak Kini
	48
	.00251
	.09048
	.0347991
	.01862475

	Aset Pajak Tangguhan
	48
	.28864
	.74238
	.5040284
	.07602047

	Beban Pajak Tangguhan
	48
	-.00491
	.00495
	-.0002498
	.00225096

	Manajemen Laba
	48
	-.05723
	.12375
	.0084840
	.02958321

	Valid N (listwise)
	48
	
	
	
	

	


One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	52

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.15540779

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.270

	
	Positive
	.192

	
	Negative
	-.270

	Test Statistic
	.270

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.











	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	48

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.02541752

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.108

	
	Positive
	.108

	
	Negative
	-.051

	Test Statistic
	.108

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.





	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.011
	3
	.004
	5.201
	.004b

	
	Residual
	.030
	44
	.001
	
	

	
	Total
	.041
	47
	
	
	

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba

	b. Predictors: (Constant), Beban Pajak Tangguhan, Pajak Kini, Aset Pajak Tangguhan

	[bookmark: _Hlk215171487]


Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.512a
	.262
	.211
	.02626974
	2.293

	a. Predictors: (Constant), Beban Pajak Tangguhan, Pajak Kini, Aset Pajak Tangguhan

	b. Dependent Variable: Manajemen Laba





	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.035
	.030
	
	1.143
	.259

	
	Pajak Kini
	-.256
	.228
	-.161
	-1.123
	.268

	
	Aset Pajak Tangguhan
	-.031
	.057
	-.080
	-.545
	.588

	
	Beban Pajak Tangguhan
	6.798
	2.070
	.517
	3.284
	.002

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba




	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Pajak Kini
	.816
	1.225

	
	Aset Pajak Tangguhan
	.775
	1.291

	
	Beban Pajak Tangguhan
	.676
	1.479

	a. Dependent Variable: Manajemen Laba




[image: ]

Data Outlier
	No
	Kode
	Tahun
	Pajak Kini
	Aset Pajak Tangguhan
	Liabilitas Pajak Tangguhan
	Manajemen Laba (Y)

	
	
	
	(X1)
	(X2)
	(X3)
	

	1
	SAME
	2021
	0,011757701
	0,494728316
	-0,004204879
	0,613670602

	2
	SCPI
	2021
	0,050913061
	0,557512696
	0,002276901
	0,018316512

	3
	SCPI
	2022
	0,055097047
	0,5415097
	-0,002302682
	0,014050193

	4
	HEAL
	2022
	0,013896075
	0,602566083
	-0,004172537
	-0,031729014
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